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Irasmi, E41108004, Perilaku Mahasiswa dalam Memilih Jenis Makanan 
dan Minuman di Makssar Town Square. Dibimbing oleh H. M. Darwis, dan 
Buchari Mengge. 
Makanan dalam pandangan sosial budaya memiliki makna yang lebih luas 
dari sekedar sumber nutrisi. Makanan terkait dengan kepercayaan, status, 
penghargaan kesetiakawanan dan ketentraman bagi yang mengonsumsinya. 
Konsumen utama makanan dan minuman cepat saji ini rata-rata masyarakat yang 
banyak memiliki rutinitas di luar rumah, tentu saja membutuhkan sesuatu yang 
praktis dan serba cepat. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku 
mahasiswa dalam memilih jenis makanan dan minuman di Makassar town Square 
dan untuk mengetahui pertimbangan mahasiswa dalam memilih jenis makanan dan 
minuman. Manfaat dari penelitian ini antara lain, menjadi sumber informasi dalam 
penambah khasanah keilmuan dalam pengembangan ilmu pengetauan khususnya 
pada jurusan sosiologi dan sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriftip. Pendekatan 
deskriftip untuk mendapatkan gambaran umum tentang perilaku mahasiswa dalam 
memeilih jenis makanan dan minuman  di kota Makassar Town Square. Informan 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berkunjung di Makassar town Square. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori perilaku, budaya konsumen, 
teori industri dan globalisasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku konsumen terpusat pada 
individu mengambil keputusan untuk memanfaatkan sumber daya yang tersedia 
berupa waktu, uang dan usaha untuk membeli barang-barang yang berhubungan 
dengan konsumsi. Mahasiswa akan merasa bahwa status sosialnya meningkat ketika 
mengonsumsi jenis makanan dan minuman yang disajikan ditempat-tempat tertentu. 
Makassar Town Square menjadi salah satu  tempat yang paling banyak dikunjungi 
oleh mahasiswa. Faktor yang menjadi pertimbangan mahasiswa dalam memilih jenis 
makanan dan minuman antara lain harga, kenyamanan, pengetahuan dari lingkungan 
sosial dan peran media. Kota Makassar memeperlihatkan adanya antusiasme 
masyarakat untuk berbisnis makanan dan minuman. Hal ini dapat dilihat di kota 
Makassar telah banyak  berdiri kedai makan, kafe atau restoran di pinggir jalan kota 
dan di dalam Mall. 








Irasmi, E41108004, Student Behavior in Choosing a Type Of Food and 
Beverage in Makassar Town Square. Guided by H. M. Darwis and Buchari 
Mengge. 
Food in the socio cultural out look has a wider meaning than just a source of 
nutrients. Food-related beliefs, status, solidarity and peace for the award who eat 
them. Major consumer of fast food and beverages  are average people who have a lot 
of routines out side the home, of course, need something that is practical and fast 
paced. This study aims to determine the behavior of students in choosing the type of 
food and beverages in the Makassar Town Square and to know the student 
considerations in choosing the type of food and beverages. The benefits of this 
research, among others, the source of the information in an addition to the 
repertoire of knowledge in the development of scientific knowledge is particulary the 
depertmen of sociology and asa reference for further research. 
This study uses kualitatif deskriptif. Deskriftip approach to get a general idea 
of the behavior of students in selction types of foods and beverages in the city 
of Makassar Town Square. Informants in this study were students who visit 
the town of Makassar Square. Theory used in this study is the theory of 
behavior, consumer culture, theory, and globalization industry. 
 These result indicate social status increased when consuming foods and 
beverages served in places specified. Makassar Town Square became one of the most 
visited by students. Factors to be considered a student in selecting the type of foods 
and beverages such as price, comfort, knowledge of the social environment and 
the role of the fasility. Makassar  to the public enthusiasem for food and beverage 
business. It can be seen in thecity of Makassar has a lot of standing diner, cafe or 
restaurant on the edge of the city streets and in the Mall. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mencakup banyak 
bidang termasuk dalam bidang  pangan. Kemajuan teknologi ini membawa 
dampak positif maupun negatif. Dampak positif perkembangan teknologi 
tersebut mampu meningkatkan kuantitas dan kualitas pangan, juga meningkatkan 
sanitasi, praktis dan lebih ekonomis.   
Aktivitas yang padat menjadi fenomena kehidupan sosial saat ini. 
Seseorang yang aktif akan meninggalkan rumahnya pagi-pagi dan tetap berada di 
luar rumah sampai waktu makan malam tiba. Keadaan seperti ini membuktikan 
bahwa sulit untuk mempunyai waktu bersama-sama dengan keluarga dengan 
menu yang lengkap. Kondisi demikian mendorong sebagian masyarakat untuk 
mengonsumsi makanan cepat saji sebagai pengganti makanan lengkap pada saat 
waktu makan tiba.  
Makanan dalam pandangan sosial budaya, memiliki makna yang lebih 
luas dari sekedar sumber nutrisi. Makanan bisa saja terkait dengan kepercayaan, 
status, penghargaan, kesetiakawanan dan ketentraman bagi yang 
mengonsumsinya. Makna tersebut menyebabkan makanan memiliki banyak 
peranan dalam kehidupan sehari-hari suatu komunitas manusia (Putri : 2007). 
  
Saat ini, khususnya di kota- kota besar telah tersebar restoran fast food 
yang menyajikan makanan siap saji, tidak terkecuali kota Makassar. Restoran 
adalah suatu tempat atau bangunan yang diorganisir secara komersil, yang 
menyelenggarakan pelayanan dengan baik kepada semua konsumennya baik 
berupa makanan maupun minuman.  
Tujuan operasional restoran adalah untuk mencari keuntungan. 
Sedangkan makanan cepat saji seperti Mcdonald, Kentucky Fried Chiken, 
California Fried Chiken, memiliki kelebihan dalam hal penyajiannya yang cepat, 
kemasan menarik dan pengkonsumsian yang praktis. 
Kehadiran restoran fast food di kota Makassar mempengaruhi pola 
konsumsi mahasiswa di kota Makassar. Perilaku mahasiswa dalam memilih jenis  
makanan dan minuman dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti budaya, sosial, 
pribadi dan psikologis. Diantara beberapa faktor tersebut faktor budaya yang 
paling banyak berpengaruh terhadap pola konsumsi mahasiswa.  Hal ini 
disebabkan oleh berkembangnya pengetahuan dan informasi mengenai jenis 
makanan dan minuman yang disajikan di seluruh penjuru kota melalui media 
massa. (Fakhruddin, 2009). 
Konsumen utama makanan dan minuman cepat saji adalah masyarakat 
yang memiliki banyak aktivitas di luar rumah, yang membutuhkan sesuatu yang 
praktis dan serba cepat, tidak terkecuali mahasiswa. Mahasiswa menggunakan 
  
makanan cepat saji tidak hanya untuk kebutuhan komsumsi tubuh setiap hari, 
tapi juga sebagai kebutuhan sosial/pencitraan sosial. 
Fenomena atas kebiasaan makan di luar ruangan di atas memiliki dampak 
yang cukup serius, karena persaingan dibidang industri makanan cepat saji tidak 
hanya didominasi oleh rumah makan yang menyediakan makanan rumahan yang 
terkesan tradisional, tetapi keberadaan rumah makan modern yang menyediakan 
junk food (hamburger, KFC, kentang goreng, pizza hut, dan beberapa makanan 
sejenis lainnya) pelan-pelan menggeser keberadaan makanan tradisional tadi.  
Ide awal pendirian rumah-rumah makan ini bertujuan untuk membantu 
perekonomian tetapi pada akhirnya justru mematikan bisnis para pengusaha 
lokal, dengan membangun gedung atau restoran modern berciri asing (Schlosse, 
2001). Di Makassar sendiri tidak terlepas dari persoalan tersebut, mengingat 
bahwa Makassar merupakan pusat untuk kawasan Indonesia bagian timur.  
Kehadiran mall-mall yang berdiri di kota Makassar membawah pengaruh 
besar, salah satunya adalah mall Makassar Town Square. Mall ini merupakan 
pusat perbelanjaan terbesar untuk kawasan kecamatan tamalanrea. Di tempat ini 
juga berbagai lapisan masyarakat datang berbelanja. Berbagai jenis kebutuhan 
masyarakat tersedia. Pengunjung yang berbelanja kebutuhan pokok di tempat ini 
tidak sedikit yang singgah untuk membeli makanan dan minuman salah satunya 
adalah seorang mahasiswa. Mahasiswa yang tinggal di daerah perkotaan lebih 
banyak meniru gaya hidup yang modern karena sangat mudah dipengaruhi oleh 
  
media informasi. Permasalahan lain yang bisa muncul yaitu keberadaan rumah 
makan tradisional akan tersingkirkan. 
Berangkat dari beberapa permasalahan di atas, maka perlu adanya 
penelitian yang membahas mengenai perilaku masyarakat dalam memilih jenis 
makanan dan minuman. Maka judul penelitian yang diangkat yaitu Perilaku 
Mahasiswa dalam Memilih Jenis Makanan dan Minuman di Kecamatan 
Tamalanrea Kota Makassar (Makassar Town Square). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan difokuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana perilaku mahasiswa dalam memilih jenis makanan dan minuman 
di Makassar Town Square? 
2. Bagaimana faktor-faktor yang menjadi pertimbangan mahasiswa dalam 
memilih jenis makanan dan minuman di Makassar Town Square ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perilaku mahasiswa dalam memilih jenis makanan dan 
minuman di Makassar Town Square. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pertimbangan mahasiswa 
dalam memilih jenis makanan dan minuman di Makassar Town Square. 
  
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Ilmiah 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dalam menambah 
khasanah keilmuan dalam pengembangan ilmu pangetahuan khususnya pada 
jurusan sosiologi  dan sebagai bahan acuan bagi peneliti selajutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Diharapkan bisa menjadi bahan acuan dan sekaligus mampu memberikan 
stimulus untuk peneliti lain yang tertarik untuk meneliti topik yang terkait 
sehingga studi sosiologi selalu mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan. 
b. Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi kontribusi pemikiran bagi para 
pengelola industri usaha kecil dan menengah dalam upaya pengembangan 
usaha. Sehingga berpeluang untuk mengurangi tingkat pengangguran 




TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
A. Landasan Teori 
1. Konsep Perilaku Masyarakat 
Menurut Keontjaraningrat, perilaku merupakan tindakan yang berpola 
yang dilakukan  oleh seseorang dimana tindakan tersebut dapat diamati. Semua 
gerak–gerik yang dilakukan dari saat ke saat dan dari hari ke hari, dari masa ke 
masa, merupakan pola-pola tingkah laku yang dilakukan berdasarkan sistem. 
(Waluya, 2007). 
Pola-pola prilaku manusia disebut sebagai sistem sosial. Pada prinsipnya, 
perilaku manusia senantiasa dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimilikinya. Pola-
pola tindakan juga sangat dipengaruhi oleh alam lingkungan yang dijadikannya 
sebagai tempat belajar mengenai apa yang baik ataupun tidak baik sebagaimana 
yang terkonstruk dalam sistem budayanya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Slamet, 1975 sebagai berikut: 
Perilaku individu meliputi segala sesuatu yang menjadi pengetahuannya 
(knowledge), sikapnya (attitudes) dan yang biasa dikerjakannya (action). 
Perilaku tidak muncul dalam diri individu tersebut (internal), melainkan 
merupakan khas interaksi individu dengan lingkungannya (Rahmawati, 
14: 2004) . 
Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar dari keinginan 
dan perilaku seseorang. Bila makhluk-makhluk lainnya bertindak berdasarkan 
naluri, maka perilaku manusia pada umumnya dipelajari. Seorang anak yang 
  
sedang tumbuh mendapatkan seperangkat nilai, persepsi, preferensi, dan perilaku 
melalui suatu proses sosialisasi yang melibatkan keluarga dan lembaga-lembaga 
sosial penting lainnya.  
Perilaku merupakan konsekuensi logis dan tunggal yang tidak 
terpisahkan dari kebudayaan. Dalam hal ini ketunggalan tidak dapat dipisahkan. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia merupakan aktor dari kehidupan 
bermasyarakat yang saling berinteraksi dan berperilaku adalah perwujudan dari 
tindakan budaya yang diatur oleh sistem budayanya. Perilaku seseorang tidak 
terlepas dari peran individu-inidvidu yang tergabung dalam suatu kelompok yang 
memiliki ciri serta adat istiadat yang sama dan menjadikannya sebagai suatu 
kesatuan budaya.  
Gibson Cs menyatakan bahwa perilaku individu adalah segala sesuatu 
yang dilakukan seseorang, seperti: berbicara, berjalan, berfikir atau tindakan dari 
suatu sikap. Salah satu contoh dari perilaku individu adalah perilaku makan. 
Istilah kebiasaan makan memberi konotasi sesuatu yang stabil, sedangkan 
perilaku makan mempunyai makna yang dinamis. Perilaku dinamis yang 
dimaksud adalah perilaku makan seseorang dipengaruhi oleh sistem budayanya, 
dimana setiap kelompok memiliki sistem budaya yang berbeda pula (Rahmawati, 




2. Tinjauan tentang Budaya Konsumen 
Perkembangan budaya konsumen telah mempengaruhi cara-cara 
masyarakat mengekspresikan estetika dan gaya hidup. Dalam masyarakat 
konsumen, terjadi perubahan mendasar berkaitan dengan cara-cara orang 
mengekspresikan diri dalam gaya hidupnya. Konsumsi yang dilakukan bukan 
lagi hanya sekedar kegiatan yang berasal dari produksi.  
Konsumsi tidak lagi sekedar kegiatan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 
dasar dan fungsional manusia. Konsumsi telah menjadi budaya, budaya 
konsumsi. Sistem masyarakat pun telah berubah, dan yang ada kini adalah 
masyarakat konsumen, yang mana kebijakan dan aturan-aturan sosial masyarakat 
sangat dipengaruhi oleh kebijakan pasar. Kebutuhan artifisial membuat para 
konsumen tidak dibuat untuk menjadi rasional atau instrumental dalam 
memanfaatkan produk seperti penjelasan Suwandi Hasan berikut: 
Iklan menampilkan produk dengan desain yang memikat calon pembeli 
dengan produk tertentu sebagai identifikasi diri dan membeli barang 
sebagai cara untuk menunjukkan status, tidak lepas dari rayauan iklan. 
Efek dari budaya konsumen telah mendapatkan reaksi dari berbagai 
kalangan (Hasan: 2011). 
a. Indikator Perilaku Konsumtif 
Menurut Sumanto (2004), definisi konsep perilaku 
konsumtif amatlah variatif, tetapi pada intinya tujuan dari 
pengertian perilaku konsumtif adalah membeli barang tanpa 
  
pertimbangan rasional atau bukan atas dasar kebutuhan pokok. 
Secara operasional, indikator perilaku konsumtif yaitu: 
1) Membeli produk karena iming-iming hadiah. 
Individu membeli suatu barang karena adanya hadiah yang ditawarkan 
jika membeli barang tersebut. 
2) Membeli produk karena kemasannya menarik. 
Konsumen mahasiswa sangat mudah terbujuk untuk membeli produk 
yang dibungkus dengan rapi dan dihias dengan warna-warna yang 
menarik. Artinya motivasi untuk membeli produk tersebut hanya 
karena produk tersebut dibungkus dengan rapi dan menarik. 
3) Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi. 
Konsumen mahasiswa mempunyai keinginan membeli yang serba 
mahal, karena pada umumnya mahasiswa mempunyai ciri khas dalam 
berpakaian, memilih makanan, berdandan, gaya rambut, dan 
sebagainya dengan tujuan agar mahasiswa selalu dapat menarik 
perhatian orang lain. Mahasiswa membelanjakan uangnya lebih 
banyak untuk menunjang gaya hidup. 
4) Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat 
atau kegunaannya). 
Konsumen mahasiswa cenderung berperilaku yang ditandakan oleh 
adanya kehidupan mewah sehingga cenderung menggunakan segala 
hal yang dianggap paling mewah. 
  
5) Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status. 
Mahasiswa mempunyai kemampuan membeli yang tinggi baik dalam 
berpakaian, memilih makanan, berdandan, gaya rambut, dan 
sebagainya sehingga hal tersebut dapat menunjang sifat eksklusif 
dengan barang yang mahal dan memberi kesan berasal dari kelas sosial 
yang lebih tinggi. Dengan membeli suatu produk dapat memberikan 
simbol status agar kelihatan lebih keren dimata orang lain. 
3. Tinjauan tentang Perilaku Masyarakat Modern dan Masyarakat 
Konsumer 
Masyarakat adalah sekelompok individu yang memiliki identifikasi 
yang sama, teratur sedemikian rupa di dalam menjalankan segala sesuatu yang 
diperlukan untuk kehidupan bersama secara harmonis. Sementara masyarakat 
modern merupakan sekumpulan individu yang sebagian besar anggotanya 
mempunyai orientasi nilai budaya yang terarah  pada kehidupan dalam 
peradaban masa kini. Lebih lanjut dijelaskan bahwa masyarakat modern 
adalah masyarakat yang mengikuti setiap perkembangan zaman, kebudayaan 
dan berbagai simbol kekinian (Sumanto: 2004). 
Dalam masyarakat modern kemudian muncul masyarakat baru yang 
menurut Piliang dalam Featherstone (2001) yang dimaksud dengan 
masyarakat konsumer adalah masyarakat yang mencitrakan nilai-nilai yang 
berlimpah ruah melalui barang-barang konsumer dan menjadiakan proses 
  
konsumsi sebagai aktivitas kehidupan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
masyarakat konsumer tersebut sebenarnya merupakan tipe masyarakat yang 
sengaja diciptakan oleh kelompok kapitalisme melalui sebuah mekanisme 
rekayasa kebutuhan. Motifnya sangat jelas semakin konsumtif masyarakat, 
semakin cepat pula laju perputaran uang dan barang dalam pasar, yang berarti 
semakin maksimal keuntungan yang diperoleh. 
Masyarakat konsumer menganggap bahwa konsumsi bukan hanya 
pada pemenuhan kebutuhan saja tetapi lebih dari itu konsumsi merupakan 
pemenuhan hasrat (desire). Pada konteks ini kebutuhan manusia memiliki 
batas tetapi sebaliknya hasrat tidak terbatas dan terus menerus merasa kurang. 
Hasrat dalam dimensi kebutuhan Maslow identik dengan kebutuhan akan 
aktualisasi diri. Hasrat dalam diri manusia tidak bisa terbatasi karena selalu 
direproduksi dalam bentuk yang lebih tinggi oleh apa yang disebut mesin 
hasrat (Maslow, 2006). 
Hasrat yang tidak putus merupakan hasil rekayasa kebutuhan yang 
halus dan cerdik yang menggunakan beberapa sarana. Sarana yang paling 
banyak digunakan adalah media massa yang hadir dalam berbagai iklan. 
Menurut Baudrillard, penonton tidak lebih dari sekumpulan mayoritas yang 
diam. Secara garis besarnya iklan memainkan peranan dominan dalam proses 
pembentukan kebutuhan-kebutuhan baru. Iklan telah membuat masyarakat 
masuk dalam sebuah budaya baru yang disebut budaya konsumtif  (Ritzer, 
2008). 
  
Berbeda dengan masyarakat tradisional masyarakat modern tidak 
mengkonsumsi barang berdasarkan nilai guna dan nilai tukarnya. seperti yang 
digambarkan Karl Marx dewasa ini nilai tukar dan dan nilai guna tidak lagi 
bisa dijadikan sebagai alat analisa kondisi sosial masyarakat. Menurut 
Baudrillard kejayaan nilai tanda dan nilai simbol ditopang oleh meledaknya 
mana dan citra oleh perkembangan teknologi dan media masa. Objek 
konsumsi tidak lagi sekedar didasarkan pada manfaat dan harga seperti yang 
dijelaskan Marx pada masyarakat modern tetapi lebih dari itu menandakan 
status, pretise dan kehormatan. 
Persaingan untuk memperoleh status dan legitimasi status telah 
menjadi faktor penting dalam kehidupan ekonomi. Sebagian besar dari apa 
yang disebut motivasi ekonomi, tidak lagi semata-mata karena didorong oleh 
hasrat konsumsi yang sebenarnya, melainkan oleh hasrat mengumpulkan 
barang status (positional goods) ( Fukuyama, 2005: 281). 
Mike Featherstone melihat konsumerisme dalam tiga dimensi yaitu 
pertama, dia melihat konsumerisme sebagai tahapan atau cara tertentu 
perkembangan kapitalis. Kedua, konsumerisme sebagai persoalan yang lebih 
bersipat sosiologis, yakni mengenai hubungan antara penggunaan benda-
benda dan cara-cara melukiskan status. Fokusnya adalah mengenai cara-cara 
yang berbeda ketika orang-orang menggunakan benda-benda untuk 
menciptakan ikatan ataupun perbedaan sosial. Ketiga, konsumerisme sebagai 
kreativitas praktik-praktik konsumen (Featherstone, 2001). 
  
Secara sosiologis gaya menjadi upaya individu untuk melukiskan 
statusnya. Seorang mahasiswa melukiskan dirinya, melukiskan status 
kemudaannya dengan cara mengomsumsi jenis makanan dan minuman yang 
berlabel modern. Hal ini merupakan proses pemenuhan kebutuhan aktualisasi 
diri.  
4. Tinjauan tentang Sosiologi Industri 
Pada zaman modern, kemampuan manusia dalam membuat barang-
barang untuk mengatasi kesulitan alam telah melampaui abad revolusi ilmu 
pengetahuan dan teknologi. manusia yang bisa menikmati produk-produk 
canggih itu bisa hidup dengan mudah. Waktu  sepertinya berjalan amat sangat 
cepat dan ruang sepertinya menyempit. 
Di era kapitalis ketika manusia menghitung segalanya dengan 
untung rugi dari pertimbangan jual beli, produk adalah segalanya sesuatu dari 
kreativitas manusia yang bisa dipertukarkan dengan prinsip mencari 
keuntungan dan bukan untuk keguanaan (asas manfaat). Produk barang dan 
jasa diciptakan manusia bukan lagi semata-mata karena kreativitas sebagai 
ekspresi artistik dan kecerdasannya, melainkan demi sesuatu yang lain; demi 
dijual dan dipertukarkan secara ekonomis. Hubungan jual-beli kapitalistik 
pada kenyataannya merupakan hasil dari revolusi industri di negara-negara 
barat (Suwardi: 2011). 
  
Industrialisasi adalah usaha menggunakan industri di suatu negara 
atau bisa dikatakan pengindustrian tidak dapat dipungkiri bahwa didunia 
modern seperti sekarang ini tidak ada jalan lain untuk membangun suatu 
negara Selain industri. Karena industri telah terbukti mempengaruhi dan 
mengembangkan semua struktur yang ada di masyarakat baik sosial, budaya, 
politik dan ekonomi. 
Industri dapat dibagi dua yaitu industri jasa dan indistri yang 
mengasilkan barang-barang. Sektor industri yang menghasilkan barang-
barang adalah pertanian, pertambangan, industri pengolahan, konstruksi, air, 
gas dan listrik, sedangkan industri jasa yakni perdagangan, angkutan 
(transportasi), pemerintahan, perbankan, asuransi persewaan dan jasa-jasa 
lainnya. Secara umum, sektor-sektor industri dibagi atas sektor primer, 
sekunder dan tersier. 
Secara ideologi, proses industrialisasi bertujuan untuk 
pertumbuhan struktur ekonomi sehingga terjadi penciptaan nilai 
tambah yang lebih tinggi dan secara ekonomis masyarakat akan 
lebih makmur. (Zainal, 2008) 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dilihat bahwa dengan 
kemajuan industrilisasi juga dapat diukur dengan melihat jumlah kebutuhan 
yang berasal dari industri pengolahan, semakin banyak kebutuhan manusia 
dalam lingkungan tertentu dan dipenuhi oleh hasi-hasil industi pengolahan 
yang juga dapat dijadikan pertanda maju atau terlambatnya kemajuan suatu 
bangsa dari hasil industri tersebut. Pertumbuhan restoran dan warung 
  
makanan cepat saji yang berstandar modern, secara tidak langsung akan 
mematikan rumah makan tradisional, dapat dilihat dari menjamurnya industri 
rumah makan berkelas internasional di kota-kota besar.  
Keadaan yang timpang ini diperparah oleh industri periklanan yang 
mengklaim, bahwa iklan adalah sesuatu yang tidak berbahaya bagi kehidupan 
sehari-hari dan menonton iklan tidak membuat kita menjadi gemuk apabila 
mengonsumsi makanan tersebut karena yang di tampilkan hanya sisi baiknya 
saja. Namun fakta menunjukan, telah terjadi ekskalasi investasi untuk iklan 
makanan. Pada tahun 2006, perusahan-perusahan terbesar di dunia 
mengeluarkan anggaran 7,8 miliar dolar untuk belanja iklan makanan, 4 miliar 
dollar untuk belanja iklan minuman-ringan, dan 1,1 miliar dolar untuk iklan 
pakaian. Anak-anak dan remaja menjadi target perusahaan periklanan karena 
terlalu mudah untuk terpengaruh.
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5. Tinjauan tentang Globalisasi 
Dalam berkehidupan sosial, budaya tidak lain adalah seperangkat 
nilai serta sistem pengetahuan yang dijadikan manusia sebagai alat dalam 
pemenuhan berbagai aspek kehidupannya. Tidak terkecuali dalam hal 
pemenuhan kebutuhan fisiologinya demi keberlangsungan hidupnya. 
Kebutuhan hidup manusia itu dapat dibagi pada tiga kategori besar yaitu 





Senada dengan Widarni dalam buku Featherstone (2001) 
menegaskan masalah-masalah makanan yang menentukan pilihan boleh dan 
tidak boleh (keharusan dan pantangan), kearifan tradisional, produksi, 
penyimpanan makanan, konsumsi dan konsekuensi-konsekuensi gizi. 
Sebagai suatu sistem budaya, makanan tidak terpisahkan dari sistem-sistem 
budaya lainnya dan menunjukkan adanya peranan-peranan sosial dalam 
sistem sosialnya.  
Sebagai  suatu sistem budaya, Gaya hidup bukanlah semata-mata 
produk organik yang dapat dipakai manusia untuk mempertahankan 
hidupnya, tetapi selain itu gaya hidup para anggota kelompok masyarakat, 
dibentuk secara budaya, misalnya bagi sesuatu yang akan dimakan 
memerlukan pengesahan budaya sehingga tidak semua bahan-bahan  
makanan yang bergizi baik dianggap sebagai makanan. Uraian ini berarti 
pula makanan yang tersedia dari lingkungan alam sampai pada tingkat 
pengonsumsian berada di bawah kontrol kebudayaan seperti penjelasan 
Fakhruddin di bawah ini: 
Mengacu pada aspek budaya makan, maka faktor kebiasaan 
makan ikut mempengaruhi seseorang dalam pendistribusian 
makanan. Untuk memenuhi kebutuhan akan makan, seseorang 
selau bersikap, kepercayaan dan menilai makanan sesuai dengan 
pelajaran dan pengalaman yang diperoleh semasa kanak-kanak 
dan berlanjut hingga dewasa (Fakhruddin, 2009).  
  
  Di masa lampau, masyarakat terbiasa dengan makanan tradisional. 
Makanan tradisional terbentuk oleh proses perkembangan yang berjalan 
bertahun-tahun, yakni proses penyesuaian antara makanan yang kita 
konsumsi dengan jenis-jenis bahan makanan yang ada serta bentuk aktivitas 
yang dijalankan masyarakat setempat. Kehidupan di Indonesia masih 
didominasi oleh suasana tradisional. Semua aktivitas masih serba santai dan 
relatif nyaman. Keadaan demikian secara berangsur berubah, sejalan 
perubahan kehidupan masyarakat Indonesia menuju kehidupan yang lebih 
urban dan modern. 
Sejalan dengan globalisasi, keterbukaan masyarakat di berbagai 
negara ketiga terhadap penetrasi budaya luar tidak dapat dihindari. Di 
Indonesia pemahaman globalisasi berkaitan erat dengan modernisasi yang 
ikut menjadi referensi gaya hidup konsumtif oleh masyarakat kota. Menurut 
Barker dinamisme modernitas menyebar dari markasnya di Eropa menuju 
seluruh penjuru bumi (Zainal, 2008). 
Lembaga modernitas yang lahir di Barat ini dinamis dan 
mengglobal karena, seperti yang ditulis Anthony Giddens dalam buku Ritzer 
(2008) bahwa dinamisme modernitas diturunkan dari pemisahan ruang dari 
waktu dan penggabungan ulang keduanya dalam bentuk-bentuk yang 
memungkinkan pen-zona-an ruang waktu, pencabutan (dismbedding) sistem-
  
sistem sosial (fenomena yang erat terkait dengan faktor-faktor yang terlibat 
dengan pemisahan ruang- waktu), dan penataan ulang refleksif atas 
hubungan sosial yang dipandu terus oleh masukan-masukan pengetahuan 
yang mempengaruhi tindakan individu dan kelompok. 
Perubahan gaya hidup muncul ketika orang lebih tertarik dengan 
makanan siap saji (fast food) yang ditawarkan di daerah pertokoan elit 
(dengan tempat yang nyaman dan menarik) dan hal itu dianggapnya dapat 
memberikan nilai tambah baginya. Selain itu perubahan gaya hidup tersebut 
juga membawa perubahan persepsi pada masyarakat terhadap makanan, 
yaitu munculnya persepsi masyarakat konsumtif (the consumer society). 
Perilaku konsumtif muncul karena adanya unsur teknologi, seperti 
iklan yang menawarkan berbagai kebutuhan manusia akan makanan. Melalui 
tayangan iklan baik pada media cetak maupun elektronik, orang menjadi 
tertarik untuk membeli.  Kesadaran manusia seakan terstruktur oleh 
keinginan, impian, imajinasi terhadap pesan yang disampaikan oleh tanda 
(sign) pada makanan (label makanan, tayangan iklan, penyajian di tempat 
mewah dan sebagainya). 
Perkembangan waralaba-waralaba fast food di Indonesia tidak 
terlepas dari arus globalisasi. Budaya makanan cepat saji ini dengan cepat 
dan meluas mempengaruhi perilaku makan masyarakat Indonesia. 
  
Menjamurnya restoran-restoran fast food yang dikenal sebagai restoran yang 
menyajikan makanan dari luar negeri seperti Amerika dan Eropa merupakan 
sebuah dampak dari arus globalisasi yang tidak dapat dihindari sebagai 
negara dunia ketiga.  
Dalam dunia yang semakin terintegrasi dengan tatanan   global, 
batas-batas antara Amerika, Venezuela, dan Cina tersebut, seperti 
halnya Indonesia, menjadi mencair akibat arus orang, barang, 
informasi, ide-ide, dan nilai yang semakin lancar, padat, dan 
intensif (Purwaningrum, 2008). 
Hubungan antar bangsa dan antar manusia tersebut dapat berupa 
hubungan dalam bidang perdagangan, investasi, perjalanan, budaya populer, 
dan bentuk-bentuk interaksi yang lain. Istilah globalisasi memiliki kesamaan 
dengan istilah internasionalisasi. Internasionalisasi mengandung pengertian 
hubungan yang melintasi batas-batas negara. Hubungan internasional 
berlangsung dalam masyarakat internasional. 
B. Kerangka Konseptual 
Perilaku mahasiswa terbentuk dari lingkungan sosialnya yang mana dalam 
lingkungan tersebut individu-individu saling berinteraksi satu-sama lain sehingga 
membentuk satu ciri budaya. Menurut kamus besar bahasa Indonesia bahwa 
perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud digerakan (sikap), 
tidak saja badan atau ucapan (Murhijanto, 1999).   
  
Dalam sosiologi, perilaku dianggap sebagai sesuatu yang tidak ditujukan 
kepada orang lain dan oleh karenanya merupakan suatu tindakan sosial manusia 
yang sangat mendasar (http://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku_manusia). Seorang 
mahasiswa tidak akan terlepas dari satu bentuk perilaku yang selalu melekat 
dalam dirinya, yaitu perilaku dalam memilih jenis makanan dan minuman.  
Jenis makanan dan minuman ini terbagi dua, yaitu tradisional dan 
modern. Makanan modern biasanya berupa  lauk pauk dalam kemasan, mie 
instan, nugget, atau juga corn flakes sebagai makanan untuk sarapan, KFC, 
burger, hotdog, ayam goreng crispy, dan lain-lain yang penyajiannya cepat tidak 
lebih dari 15 menit. Sedangkan makanan tradisional yang dimaksud disini adalah 
jenis makanan yang pemilihan bahannya serba organik, segar, penggunaan alat 
masak asli, sampai pengolahan makanan tanpa menggunakan pengawet, pemanis 
buatan, atau penyedap yang mengandung bahan kimiawi. Jenis makanan ini biasa 
juga disebut dengan slow food. 
Pemilihan jenis makanan ini disebabkan bahwa makanan cepat saji 
mudah didapatkan dimana-mana, harganya pun bervarian, dan cepat disajikan. 
Untuk makanan tradisional yang cenderung lebih lama waktu penyajiannya yang 
tentu saja akan menyita waktu. Makanan cepat saji juga gencar melakukan 
promosi melalui media massa. Hal ini menyebabkan pengetahuan mahasiswa 
tentang keberadaan makanan cepat saji ini bertambah, pada akhirnya akan 
menimbulkan keinginan untuk membeli dan mencobanya. 
  
Makanan alamiah yang berasal dari pertanian seperti beras, gandum,  
jagung menjadi lebih menarik lagi apabila diolah dengan lebih modern sesuai 
dengan tuntutan zaman. Makanan siap saji menjadi lebih diminati karena 
dianggap lebih cepat dan praktis, sebab dapat menunjang kebutuhan mahasiswa 
yang lebih banyak beraktivitas diluar rumah. Dengan demikian, perkembangan 
dan peningkatan perekonomian sebagian masyarakat juga membentuk kebiasaan 
makannya. Misalnya minuman starbuck di negara asalnya adalah kedai kopi 
yang menawarkan suasana. Jadi, para pengunjung bisa menikmati kenyamanan 
saat duduk dan bukan hanya sekedar rasa kopinya.  
Di Indonesia, sebagian dari perilaku konsumsi masyarakat telah 
mengalami pergeseran. Ini terjadi, karena sebagian konsumen yang pergi ke 
kedai kopi ini memang hanya ingin mengejar status belaka. Gengsi menjadi 
penyebab konsumen tertarik dan mendapatkan kepuasannya bila status sosial 
terangkat saat memasuki kafe-kafe yang mahal ini. 
Kesibukan di luar rumah juga menjadi salah satu penyebab makanan 
cepat saji lebih meningkat karena permintaan konsumennya.  Faktor-faktor 
tersebut di atas menjadi beberapa alasan yang menyebabkan pemilihan jenis 
makanan dan minuman. Untuk lebih jelasnya, maka penulis mencoba 


















C. Defenisi Operasional  
1. Perilaku sosial 
Perilaku sosial merupakan perbuatan atau tindakan dan perkataan seseorang 
dalam berinteraksi dengan orang lain yang sifatnya dapat diamati, 
digambarkan dan dicatat oleh orang lain ataupun orang yang melakukannya. 
2. Mahasiswa 
Mahasiswa adalah sekumpulan individu yang mengikuti proses belajar 




1. Jenis makanan dan minuman 
2. Frekuensi mengkomsumsi 
Jenis Makanan dan Minuman 
  
manusia-manusia yang berintelektual dan berguna bagi diri sendiri dan 
masyarakat umum dilingkungannya tersebut. 
3. Jenis Makanan dan Minuman 
Makanan merupakan kebutuhan  pokok manusia untuk kelangsungan hidup. 
Adapun jenis makanan dan minuman  terbagi atas dua yaitu makanan 






A. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan lamanya, terhitung sejak 
tanggal 13 Januari sampai dengan 13 April 2012. Adapun lokasi penelitian yang 
dipilih untuk penelitian ini yaitu Makassar Town Square Kecamatan Tamalanrea 
kelurahan Tello Kota Makassar. Alasan dipilihnya Makassar Town Square 
sebagai lokasi penelitian, dengan pertimbangan bahwa Makassar Town Square 
merupakan pusat perbelanjaan terbesar untuk kawasan Kecamatan Tamalanrea. 
Di tempat ini juga berbagai lapisan masyrakat datang berbelanja.  
Berbagai jenis kebutuhan masayarakat tersedia, mulai dari baju, 
aksesoris, handphone, cendramata, makanan, dan kebutuhan lainnya. Pengunjung 
yang berbelanja kebutuhan pokok di tempat ini tidak sedikit yang singgah untuk 
membeli makanan cepat saji. 
B. Tipe dan Dasar Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriftip dengan dasar 
penelitian studi kasus. Deskriftip yang dimaksud disini adalah pendekatan 
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum tentang perilaku 
masyarakat dalam memilih jenis makanan dan minuman di kota Makassar Town 
Square.  
  
Studi kasus dimaksud adalah strategi riset, penelaahan empiris yang 
menyelidiki suatu gejala dalam latar kehidupan nyata. Strategi ini dapat 
menyertakan bukti kulitatif yang berdasar pada berbagai sumber dan 
perkembangan sebelumnya dari proposisi teoretis. Studi kasus merupakan 
penelitian yang mendalam tentang individu, satu kelompok, satu organisasi, satu 
program kegiatan, dan sebagainya dalam waktu tertentu. Tujuannya untuk 
memperoleh diskripsi yang utuh dan mendalam dari sebuah identitas.  
C. Teknik Penentuan Informan 
Informan yang dipilih adalah mahasiswa. Dipilihnya mahasiswa tersebut 
sebagai sasaran penelitian dengan pertimbangan bahwa sekarang ini banyaknya 
jenis makanan dan minuman yang bermunculan didunia pemasaran yang banyak 
memikat para konsumennya. Jumlah informan pada penelitian ini sebanyak 10 
orang informan. 
Informan ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Artinya  informan dalam penelitian ini ditentukan secara sengaja, dimana hanya 
mahasiswa yang benar-benar memahami dan dapat memberikan informasi yang 
benar berkaitan dengan masalah penelitian, diantaranya yaitu konsumen yang 
mayoritas mengkomsumsi jenis makanan dan minuman diperkotaan. Informan 
penelitian yang dipergunakan sebagai sumber data primer dalam penelitian ini 
ditentukan berdasarkan kriteria: 
  
a. Mahasiswa yang membeli makanan dan minuman di Makassar Town 
Square.  
b. Mahasiswa yang telah mencicipi atau menikmati makanan dan minuman 
di Makassar Town Square Square. 
c. Mahasiswa yang mengkomsumsi makanan dan minuman minimal dua 
kali seminggu di Makassar Town Square. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 
wawancara mendalam (indepth interview), dimana peneliti melakukan 
komunikasi langsung dengan subjek atau informan secara mendalam, utuh dan 
rinci   dengan tujuan mendapatkan informasi secara lengkap, mendalam, dan 
komprehensif sesuai dengan tujuan penelitian (Daymont, 2008).  
Studi kasus menghasilkan data untuk selanjutnya dianalisis untuk 
menguji teori. Sebagaimana prosedur perolehan data penelitian kualitatif, data 
studi kasus diperoleh dari wawancara, observasi dan arsip. Studi kasus bisa 
dipakai untuk meneliti sekolah di tengah-tengah kota di mana para siswanya 
mencapai prestasi akademik luar biasa. 
Data yang diperoleh disusun secara sistematis kemudian dianalisis 
secara kualitatif untuk mencapai kejelasan masalah yang dibahas. Dari hasil 
penelitian tersebut kemudian ditarik sebuah kesimpulan yang merupakan  
jawaban yang diangkat dari permasalahan penelitian (Daymont, 2008).  
  
Pertanyaan yang diajukan peneliti berupa pertanyaan lisan dengan tetap 
merujuk pada pedoman wawancara yang ada, dan jawaban informan dijawab 
secara lisan. Pengumpulan data juga dilakukan dengan menggunakan teknis 
observasi dan studi literatur yang bertujaun untuk mendapatkan informasi yang 
akurat dan terpercaya mengenai masalah yang diteliti.   
Data diperoleh dari hasil wawancara dan observasi langsung kepada 
informan, di mana setiap responden diberikan pertanyaan yang sama sesuai 
dengan pedoman wawancara. Dari data yang diperoleh tersebut kemudian 
disajikan dalam bentuk deskriftip sesuai dengan tujuan penelitian dalam rangka 
memudahkan setiap orang yang ingin mengetahui hasil penelitian ini.  
E. Teknik Analisa Data 
Analisa dari data kualitatif secara khas adalah satu proses yang interaktip 
dan aktif. Analisis kualitatif dilakukan dengan mencocokkan data bersama-sama, 
bagaimana membuat yang samar menjadi nyata, menghubungkan akibat dengan 




Dari semua data serta informasi yang telah penulis dapatkan dari hasil 
penelitian tersebut akan dianalisa secara kualitatif dengan memberikan gambaran 
informasi yang jelas dan mendalam sebagai metode penelitian studi kasus. Hasil 
2. http//www.wikipedia.com. 
  





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Makassar Town Square 
Makassar Town Square (M’Tos) merupakan pusat perbelanjaan terbesar 
untuk kawasan kecamatan Tamalanrea. Di tempat ini juga berbagai lapisan 
masyarakat datang berbelanja. Berbagai jenis kebutuhan masayarakat tersedia, 
Selain itu, juga ada tenant Grand Ramayana yang merupakan satu-satunya outlet 
milik Ramayana yang terlengkap di Makassar.  
Selain tenant nasional, di M’Tos juga terdapat beberapa tenant lokal 
Makassar. makanan, dan kebutuhan lainnya. Pengunjung yang berbelanja 
kebutuhan pokok di tempat ini tidak sedikit yang singgah untuk membeli 
makanan cepat saji  meskipun terlihat mewah, namun harganya kompetitif. 






Gambar 2  Mall Makassar Town square tampak dari depan 
  
  
M`Tos yang berlokasi di daerah Tamalanrea, seketika menjadi magnet 
yang sangat kuat yang mampu menarik minat ratusan warga Makassar dan 
sekitarnya. Kehadiran M’Tos yang merupakan industri besar kedua di kecamatan 
Tamalanrea ini sebagai pusat perbelanjaan membawa dampak yang besar pada 
perilaku konsumsi masyarakat kota Makssar. Dimana M’Tos ini juga 
menyediakan berbagai wahana hiburan bioskop 21, arena bermain anak, toko 
buku, serta menjajakan berbagai jenis makanan dan minuman baik yang 
inernasional maupun tradisional tersedia di M’Tos yang kemudian mendorong 
warga kota Makassar untuk berkunjung dalam pemenuhan kepuasan batin. 
Memasuki pusat perbelanjaan ini pengunjung akan menemui berbagai 
macam aneka jualan mulai dari pakaian, aksesoris, makanan dan minuman, dan 
di lantai yang sama terdapat pula supermarket dilantai dasar Makssar Town 
Square Sama halnya dengan lantai dua yang merupakan gabungan dari lantai 
satu. Ketika menginjakkan kaki di lantai tiga, pengunjung akan menjumpai arena 
bermain untuk anak-anak, toko buku, selain itu terdapat pula berbagai jenis 
makanan dan minuman yang lebih banyak didominasi oleh makanan tradisional. 
Mall perbelanjaan dapat dilihat sebagai sesuatu yang sangat dikontrol 
secara teknologis di semua aspek dari operasinya. Kontrol ketat mencakup suhu, 
lampu, acara dan barang dagangan. Tujuannya adalah untuk mengontrol 
konsumen. Ruang dan waktu dikontrol dengan mendesain mall tanpa jendela, 
hanya ada sedikit tanda pintu keluar, keseragaman Mall berarti mereka dapat 
dimana saja, dan dalam banyak kasus tidak ada jam di mall. Pemeliharaan dan 
  
penyusunan ulang periodik membuat mall seperti tak pernah tua, ada ilusi 
kesempurnaan mall. Konsumen berkeliaran berjam-jam di mall tanpa menyadari 
berlalunya waktu. Dengan menciptakan keadaan ini, mall memungkinkan 
konsumen bertemu dengan banyak toko dan melihat lebih banyak barang dan 
jasa dan membeli lebih banyak. (Ritzer, George dan Douglas J. Goodman, 2008) 
M’Tos yang dibuka pada 29 September 2007 ini menawarkan konsep 
family dan lifestyle mall. Hal tersebut diakui oleh Daniel Lagombi selaku 
Manager M’Tos, karena lokasi M’Tos yang sangat strategis berada di Jalan 
Perintis Kemerdekaan dikelilingi oleh sejumlah perguruan tinggi, di antaranya 
UNHAS, UKIP, UMI, Universitas 45, UIM, dan STMIK Dipanegara, hal ini 
membidik pasar kaulah anak muda. Beberapa tenant yang ada di M’Tos seakan 
menjadi daya tarik orang untuk datang. 
M’Tos yang dibangun oleh PT Jakarta Intiland ini menempati lahan 
seluas 2,4 hektar dengan luas bangunan mencapai 30 ribu meter persegi yang 
terdiri atas tiga lantai dengan total investasi sekitar Rp. 300 miliar. Penyewa 
terbesar (anchor tenant) di M’Tos ini adalah Ramayana, perusahaan ritel yang 
terkenal sebagai salah satu penyedia produk fashion terbesar di Indonesia dengan 
sasaran utama masyarakat kelas menengah. Ramayana menyewa dua lantai 
dengan total luas sekitar 8,6 meter persegi. Di lantai satu Ramayana 
menghadirkan konsep hipermarket yang menyediakan berbagai kebutuhan pokok 
rumah tangga, sedangkan di lantai dua Grand Ramayana menghadirkan produk-
produk fashion. Selain Ramayana berbagai tenant lain juga ikut ambil bagian 
  
meramaikan M’Tos Tamalanrea, termasuk beberapa kafe dan penyedia produk 
kuliner yang meramaikan food court  yang berlokasi di lantai dua Makassar 
Town Square. 
B. Uraian Tugas  
Sebagai pusat perbelanjaan yang terbesar di kawasan Tamalanrea Mall 
M’Tos Tamalanrea memiliki pembagian tugas yang terorganisir dengan baik 
yang terdiri atas tiga komponen utama yaitu :   
1. Pengelola.  
Dahulu urusan pegelolaan secara umum, manajemen Mall M’Tos 
Tamalanrea berada di bawah pengawasan pihak pengelolah yang berkantor 
di bagian lantai dua mall. Pihak pengelola mengatur atau bertanggung jawab 
atas segala yang berkenaan dengan Mall M’Tos Tamalanrea tidak terkecuali 
dalam hal promosi, penaggung jawab setiap event atau kegiatan yang 
dilaksanakan di mall ataupun di luar mall selama berkaitan dengan Mall 
M’Tos Tamalanrea. Sedangkan dalam urusan sewa-menyewa, pihak 
pengelolah memberikan kuasa pada devisi pemasaran.  
2. Maintenance Building  
Merupakan komponen dasar (karyawan) mall yang bertanggung 
jawab terhadap perawatan ataupun pemeliharaan berbagai macam sarana 
yang ada. Termasuk  Komponen penunjang mall yang sudah dianggap tidak 
layak pakai akan diusulkan untuk dilakukan penggantian.  
  
Sebagai mall terkemuka, pihak pengelola dengan terperinci 
melakukan pendataan terhadap seluruh komponen yang ada dalam Mall 
M’Tos Tamalanrea, hal ini dilakukan untuk memudahkan pihak pengelolah 
ataupun pihak lain apabila membutuhkan data skunder tentang Mall M’Tos 
Tamalanrea seperti jumlah outlet fast food atau jumlah butik. Selain itu, 
manajemen Mall M’Tos Tamalanrea juga sangat memperhatikan akan 
kebersihan dan perawatan gedung Mall.  
3. Penyewa 
 Penyewa merupakan  pihak yang berhak atas toko atau stand dalam 
pemanfaatan ruang sesuai dengan keinginan penyewa. Berdasarkan legalitas 
dari pihak pengelola untuk menempati toko yang telah disepakati antara 
pihak pengelola dan pihak penyewa.  
C. Prasarana dan Sarana  
Dalam mengakomodasi kebutuhan pengunjung yang membawa 
kendaraan pribadi, pihak M’Tos Tamalanrea memberikan halaman parkir baik 
bagi pengguna sepeda motor maupun mobil. Lahan parkir tesebut dikelolah oleh 
pihak swasta bekerja sama dengan pengelolah mall dimana hasil (keuntungan) 
dari lahan perkir tersebut dibagi rata oleh kedua belah pihak. 
Pengelola M’Tos Tamalanrea juga menyediakan sarana seperti: 
eskalator, ruang informasi serta pengadaan toilet yang dibagi dua antara toilet 
pria dan wanita yang dapat di temui di lantai satu dan dua. Hal ini bertujuan 
untuk memanjakan pengunjungnya.   
  
D. Perekrutan Tenaga Kerja 
 Dengan hadirnya Mall M’Tos Tamalanrea, memiliki dampak yang 
baik bagi proses urbanisasi karena dapat menciptakan lapangan pekerjaan. 
Dorongan sosial ekonomi untuk hidup lebih baik sehingga mendorong warga 
masyarakat untuk mencari pekerjaan termasuk bekerja sebagai karyawan di Mall 
M’Tos Tamalanrea.  
 Dalam proses perekrutan tenaga kerja khususnya karyawan toko, 
pengelola Mall M’Tos Tamalanrea memberikan hak penuh kepada penyewa 
toko. Hal tersebut dilakukan untuk perekrutan tenaga kerja yang sesuai dengan 
keinginan serta standar yang diberlakukan oleh penyewa toko. Sebaliknya, 
sistem perekrutan karyawan yang nantinya akan bekerja di bawah menejemen 
Mall M’Tos Tamalanrea, maka perekrutan tenaga kerja dilakukan oleh pengelola 
dan ditentukan oleh General Manager.  
 Seperti kebanyakan mall di Makassar, Mall M’Tos Tamalanrea juga 
memberlakukan dua waktu kerja yaitu shift pagi dan shift malam. Shift pagi 
dimulai pada jam 10.00-17.00 wita dan shift malam berlaku pada jam 17.00-
22.00 wita. Selain itu, khusus bagi karyawan bagian kebersihan (cleaning 
servis), pemberlakuan jam kerja diatur oleh pihak luar yang dimana dalam hal 
ini, pihak mall bekerjasama dengan perusahaan swasta. Adapun waktu kerjanya 
yaitu shift pagi 08.00-15.00 wita sedangkan shift malam 15.00-22.00 wita. 
Alasan karyawan kebersihan bekerja lebih awal dimaksudkan agar kondisi Mall 
  
M’Tos Tamalanrea dipastikan telah bersih dari sampah maupun kotoran sebelum 
Mall M’Tos Tamalanrea dibuka untuk umum. 
E.  Jumlah Toko   
Menurut pihak pemasaran Mall M’Tos Tamalanrea, hingga saat ini telah 
terjadi kontrak antara pihak penyewa dan pengelola mall untuk menempati toko 
sesuai dengan kesepakatan dan aturan yang diberlakukan oleh pihak pengelola. 
Besar–kecilnya biaya sewa setiap toko tergantung dari kelipatan skala ruang yang 
akan disewa.  
Penyewa lama ataupun penyewa lama tidak jarang yang mengontrak dua 
tenant sekaligus untuk memperluas usahanya.  Terlebih lagi bagi pengusaha yang 
sangat lihai melirik tempat strategis untuk mengembangkan usahanya, tentunya 
mereka akan mencari tempat yang mudah diingat oleh konsumennya. Untuk lebih 











Jenis Dan Letak Toko (tenant) 
di Mall M’Tos Tamalanrea 
No Jenis Toko (Tenant) Letak Yang sering 
dikunjungi 
1 Restauran Lantai 1,3 Selalu 
2 Butik Lantai 2,3 Jarang 
3 Fashion Lantai 1,2,3 Selalu 
4 wahana hiburan Lantai 3 Selalu 
5 Toko Buku Lantai 1,3 Selalu 
6 Studio 21 (Bioskop) Lantai 3 Selalu 
           Sumber : Pengelola Mall M’Tos Tamalanrea 
Dari tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa dari tiga lantai yang ada di Mall 
M’Tos Tamalanrea, Tata letak toko telah diatur sedemikian rupa yang bertujuan 
untuk memanjakan pengunjung mall. Hal ini juga menjadi salah satu strategi 
menajemen Mall M’Tos Tamalanrea  dalam merespon kebutuhan konsumen 
misalnya, hadirnya food court yang untuk semata-mata memberikan akses yang 
lebih mudah untuk bersantai setelah berbelanja sambil menikmati hidangan atau 
masakan sesuai selera pengunjung. Tersedianya juga seperti tempat permainan 
dan tempat nonton telah memanjakan para pengunjung 
  
F. Jumlah Kafe atau Restoran Makanan dan Minuman Di Mall Makassar Town 
Square 
Arus globalisasi yang mendorong terciptanya gaya hidup menjadi daya 
tarik tersendri bagi pengembang restoran makanan cepat saji untuk 
mengakomodasi para konsumennya. Restoran  makanan cepat saji yang ada di 
mall Makssar Town Square Tamalanrea ini menghadirkan sejumlah merek seperti 
table berikut ini: 
Tabel 2 
Nama Restoran Makanan Berdasarkan Letak   
di Mall M’Tos Tamalanrea 
 
No Nama Kafe Lantai 1 Nama Kafe Lantai 2 Nama Kafe Lantai 3 
1 Kentucy Fried Chiken Sari Laut 99 D‟Chikend 
2 Dunkin donats Aneka Soto RM.Fantasi  
3 Solaria  Berger dan Tela-Tela Kantin Prasmanan 
4 Joyful Bakery  Batagor RM. Bunda 
5 Super Market  Ayam Kripsy RM. Rajawali 
6 Kebab Turki - Bakso pa”de 
7 - - Aneka Soto 
8 - - ABC Café and Resto 
  Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2012 
  
Tabel 3 
Nama Dan Letak Minuman 
di Mall M’Tos Tamalanrea 
 
No Nama Kafe  Lantai  
1 77 Es Teler Juara Indonesia 1 
2 Wall”s 1 
3 Nescafe  2 
4 Coffe Latte 2 
5 Aneka Jus 2 
6 Coffee Toffee 3 
7 Fizzacyo 3 
8 Mc. Quay 3 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2012 
Sesuai table 2 dan 3 diatas, menjelaskan bahwa pengunjung ketika 
masuk di Mall M’Tos Tamalanrea tidak butuh waktu lama untuk mencari  
restoran makanan dan minuman cepat saji karena sudah diatur sedemikian  rupa. 
Sehingga menjamu pengunjung dengan desain yang  menarik untuk memikat 
hati setiap pengunjung  Mall M’Tos Tamalanrea untuk mencicipinya.  
Para pengunjung yang  menikmatinya bebas memilih berbagai jenis 
makanan dan minuman yang disediakan oleh para penjual sesuai dengan selera 
  
pengunjung karena selera konsumenpun sangat bervarian dan makanan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Umum Informan  
Informan dalam penelitian ini dipilih berdasrkan kriteria yang dirasa perlu 
dalam penelitian seperti, jenis kelamin, umur, tempat tinggal, pekerjaan orang tua 
dan universitas responden. Dari keseluruhan jumlah informan, terdapat 4 orang 
laki-laki dan 6 orang perempuan.  
MS seorang perempuan kelahiran Kalimatan Timur telah berumur 21 
tahun. Orang tua dari mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin 
angkatan 2008 ini bekerja sebagai wiraswasta dan memilih untuk tinggal sebagai 
anak pondokan. Ditahun pertama kuliah masiswa ini merasa kesepian karena 
tidak memiliki teman dekat yang satu daerah dengannya, tetapi hari demi hari dia 
jalani, tidak lagi merasa sendiri karena sudah banyak teman yang ia kenal dan 
tidak hanya teman jurusannya tetapi antar fakultas.  
HR seorang mahasiswa berumur 21 tahun berjenis kelamin perempuan  
dari fakultas sastra daerah Universitas Hasanuddin angkatan 2008. Ia berasal dari 
daerah Palopo saat ini sedang berusaha menyelesaikan studinya. Di Makassar dia 
tinggal dipondokan, jenis pekerjaan orang tua adalah seorang pegawai negeri 
  
sipil (PNS). Herlina merupakan mahasiswa yang suka menyempatkan makan di 
Makassar Town Square sepulang kuliah sebelum tiba di kosannya. 
JH seorang laki-laki berumur 22 tahun. mahasiswa angkatan 2009 di 
STIMIK Dipanegara. Semasa aktif kuliah ia memiliki pergaulan yang cukup 
luas. Keterlibatannya dalam organisasi kemahasiswaan tidak banyak. Pekerjaan 
orang tua adalah Wirausaha dan ia tinggal bersama orang tua di JL. Bung perintis 
kemerdekaan.  
 AR mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  Universitas 
Hasanuddin Makassar. Lahir di Enrekang 21 tahun yang lalu. Meski tidak terlalu 
banyak terlibat dalam organisasi kemahasiswaan di kampus, namun ia memiliki 
pergaulan yang luas dan aktif dalam berbagai kegiatan sosial dan komunitas di 
luar kampus. Ia jauh-jauh meninggalkan kampung halamannya demi mengenyam 
pendidikan dan tidak ingin seperti orang tuanya yang hanya pekerjaan  orang tua 
adalah petani.  
SR seorang perempuan yang saat ini berumur 22 tahun. Saat ini 
menempuh pendidikan di Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. Masuk di 
Universitas Hasanuddin pada tahun 2009. Ia pun memilki pergaulan yang cukup 
luas baik di lingkungan kampus maupun di luar kampus. Salah satu hobinya 
yaitu jalan-jalan di Mall bersama teman-teman. Ia memilki kedua orang tua yang 
bekerja sebagai  Pegawai Negeri Sipil (PNS).  Sekarang ia tinggal bersama 
keluarganya. 
  
NR seorang perempuan berumur 18 tahun. Angkatan 2011 di Universitas 
Islam Makassar mengambil jurusan Teknik Industri. Ia bersama sepupunya 
tinggal disebuah kos-kosan di perintis kemerdekaan KM 7. Ia tidak aktif dalam 
organisasi kemahasiswaan di kampus, ia lebih disibukkan dengan aktivitas 
kuliah. Dan pekerjaan orang tua sebagai Wiraswasta di negara tetangga yaitu 
Malaysia.   
MS adalah  seorang mahasiswa angkatan 2010 berjenis kelamin 
perempuan sekarang berusia 21 tahun. Ia kuliah di Universitas Hasanuddin 
jurusan sastra Inggris. Pekerjaan orang tua adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS). Ia 
tinggal bersama orang tua di Makassar. Selama kuliah Ia menyempatkan 
waktunya dua kali seminggu ke cafe atau restoran yang ada di M-Tos untuk 
makan bersama teman ataupun seorang diri. 
JM seorang laki-laki berumur 23 tahun.  Mahasiswa angkatan 2008 ini 
menempuh pendidikan di Universitas Hasanuddin Fakultas Ilmu Sosial dan lmu 
Politik. Ia juga salah satu  pengurus dalam  lembaga Himpunan mahasiswa 
jurusannya. Sehari-hari ia mengendarai motor ke kampus. Terkadang ia 
menghabiskan waktunya di luar asrama dengan nongkrong bersama teman-
temannya di kampus atau ditempat-tempat makan yang ada di Makassar. Dia 
lahir dari keluarga yang sederhana pekerjaan orang tua hanya seorang petani. 
 SA seorang laki-laki, berumur 22 tahun ini, adalah mahasiswa teknik 
angkatan 2008 Universitas Hasanuddin, dan sekarang tinggal bersama orang tua  
di dareah panaikang, pekerjaan orang tua adalah seorang Wirausaha. Sampai 
  
sekarang ia masih aktif dalam organisasi kemahasiswaan di kampus yaitu Palang 
Merah Indonesia (PMI). Kini ia sedang berusaha menyelesaikan studinya. 
NW seorang mahasiswa kedokteran Universitas muslim Indonesia 
berjenis kelamin perempuan angkatan 2010 berumur 20 tahun. ia bersama 
keluarganya menetap tinggal di Kecamatan Tamalanrea  Kelurahan Tello. Ia 
tidak aktif dalam organisasi kemahasiswaan di kampus, ia lebih sibuk 
menegrjakan tugas-tugas  kampus. Pekerjaan orang tua adalah seorang 
wirausaha. 
B.  Perilaku Mahasiswa dalam Memilih Jenis Makanan dan Minuman 
Kemajuan pembangunan dan modernisasi Indonesia dengan tingkat 
kompleksitas masyarakat yang lebih tinggi, salah satunya adalah secara 
implisit menyebabkan konsumtif dan daya beli masyarakat bertambah. 
Kebiasaan dan gaya hidup juga berubah dalam waktu yang relatif singkat 
menuju kearah yang kian mewah dan berlebihan, misalnya dalam hal 
penampilan maupun kebutuhan hidup yang lain. Perilaku seperti ini terjadi 
pada hampir semua lapisan masyarakat, meskipun dengan kadar yang berbeda-
beda. Perilaku komsumtif merupakan suatu fenomena yang banyak melanda 
kehidupan masyarakat terutama yang tinggal di daerah perkotaan. Hal ini 
banyak melanda kehidupan mahasiswa yang sebenarnya belum memiliki 
kemampuan finansial untuk memenuhi kebutuhannya.  
  
Perilaku makan adalah suatu tingkah laku yang dilakukan individu dalam 
rangka memenuhi kebutuhan makan yang merupakan kebutuhan dasar yang 
bersifat fisiologis. Makanan yang kita makan sehari-hari tidak hanya sekedar 
makanan, tetapi makanan tersebut harus bermanfaat bagi tubuh sehingga 
pemenuhan gizi makanan yang dikonsumsi dapat memelihara kesehatan. Adapun 
Jenis makanan dan minuman ini terbagi dua, yaitu tradisional dan modern.  
Makanan modern biasanya berupa  lauk pauk dalam kemasan, mie instan, 
nugget, sebagai makanan siap santap, KFC, burger, dunkind dunat‟s, dan lain-lain. 
Sedangkan makanan tradisional yang dimaksud disini adalah aneka soto, gado-
gado, kapurung dan jenis makanan yang pemilihan bahannya serba organik, segar, 
penggunaan asli, sampai pengolahan makanan tanpa menggunakan pengawet, 
pemanis buatan, atau penyedap yang mengandung bahan kimiawi. Jenis makanan 
ini biasa juga disebut dengan slow food. 
1. Pola mahasiswa memilih jenis makanan dan minuman berdasarkan 
tempat atau restoran di Makassar Town Square  
Perilaku mahasiswa merupakan  proses dan aktifitas ketika seseorang 
berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan, serta 
pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi kebutuhan dan keinginan. 
Adapun faktor – faktor yang mempengaruhinya yakni motivasi, persepsi, 
pembentukan sikap, integrasi. Dalam membuat keputusan dalam hal memilih 
jenis makanan dan minuman siap saji yang disediakan oleh penjual. 
  
a. Perilaku mahasiswa memilih restoran modern 
Sebutan makanan modern biasanya berkenaan dengan zaman. Ketika 
zaman sudah semakin maju, kebiasaan masyarakat juga semakin modern, 
maka makanan yang dikomsumsi pun berubah menjadi lebih modern.  
Kebiasaan yang berkembang di masyarakat untuk penyebutan makanan 
modern memang mengacu pada berbagai produk makanan luar negeri. 
Nilai prestise tiba-tiba meninggi ketika seseorang bisa mengomsumsi 
makanan modern. Seperti yang dipaparkan oleh informan NR (18 tahun) 
bahwa:  
Menurut saya ada kebanggaan tersendiri kalau makan ditempat ini 
karena pencitraannya sama orang-orang bagus dan status sosialnya 
tinggi. Kalau soal mahalnya nda saya pikir mi itu yang penting puas 
ka baru pasti mi juga teman-temanku bagaimana liatka kalau 
seringka makan disisni, biasa dia bilang cie tawwa makan di tempat 
mahal (wawancara pada tanggal 14 Februari 2012). 
 
Nilai prestise juga dibenarkan oleh informan JM (23 Tahun) sebagai salah 
satu alasan memilih jenis makanan berikut petikan wawancaranya: 
Iya saya kalau pulang kuliah singgah makan disini, kalau dibilang 
makanannya enak tidak tong ji juga karena banyak tempat yang lebih 
enak daripada disini Cuma disini itu sambil makanki bisa ki juga 
liat-liat keluar, rame, trus kalau makan miki toh, tiba-tiba ada teman 
ta bisa naliat langsungki karena tempatnya tidak tertutup, apalagi 
kalau teman cewek liatki bisa langsung minta di traktir kan asyik itu 
(wawancara pada tanggal 29 Maret 2012). 
  
Berdasarkan kutipan wawancara di atas menggambarkan bahwa ada 
  
kepuasan tersendiri yang dirasakan oleh mahasiswa jika makan ditempat 
tersebut. Kepuasan yang dirasakan oleh mahasiswa ketika mereka merasa 
diperhatikan oleh pengunjung lain. Misalnya yang dipaparkan oleh kedua 
mahasiswa yang sedang makan direstoran tersebut. Tempat-tempat makan 
ini tiap harinya diramaikan oleh pengunjung mulai dari ekonomi menengah 
hingga menengah ke atas, perempuan dan laki-laki, tua maupun muda, 
anak-anak hingga orang tua semua tampak asyik  menikmati makanan 
sesuai keinginan yang ada dihadapannya. 
b. Perilaku mahasiswa memilih restoran tradisonal 
 
Mengkonsumsi makanan tradisional yang terbuat dari sagu, jagung, 
ubi kayu dan beberapa jenis makanan lain bukan berarti masyarakat 
tergolong miskin. Maraknya makanan modern tidak membuat semua orang 
cenderung membeli jenis makanan dan minuman tersebut karena ada 
sebagian mahasiswa yang lebih menyukai makanan tradisional seperti 
makanan khas daerahnya masing-masing dan sebagian karena  mahasiswa 
ada yang sadar akan kesehatan. Seperti yang dikemukakan oleh HR (21 
Tahun) : 
Menurutku tidak semua makanan modern itu meneyehatkan 
meskipun harganya mahal, kalau dibilang nda suka makanan 
modern tudak juga. Kalau saya lebih suka makanan tradiosnal 
apalagi yang namanya kapurung yang khas dari palopo, rasanya 
nikmat, rasa pedas dan asamnya yang bikin kita selalu ketagihan. 
Apalagi kalau buatan mamaku lebih enak dan lezat deh  
(Wawancara pada tanggal 13 maret 2012).  
  
 
Konsumen tidak mengindahkan rasa enak makanan yang  modern itu 
tidak enak namun mereka sadar akan dampak yang akan ditimbulkan akibat 
mengonsumsi makanan tersebut. Mahasiswa yang memilih makanan yang 
tradisional memiliki alasan tersendiri dan tidak merasa minder terhadap 
lingkungannya yang lebih sering mengonsumsi makanan modern. Seperti 
penjelasan  SA(22 tahun): 
Kalau saya jarang ka makan ditempat itu (KFC) karena tidak 
menyehatkan untuk tubuh jadi saya lebih suka makan gado-gado atau 
bakso kalau kesini ka sama teman-temanku. Biar dibilangika 
kampungan karena makan makanan tradisional daripada cepatka 
naserang kangker gara-gara makan yang berbau barat, mending yang 
biasa-biasa saja (wawancara pada tanggal 12 Maret 2012). 
 
c. Perilaku mahasiswa memilih restoran modern dan tradisional 
 
Banyak makanan saat ini yang tersedia dalam bentuk instan, baik yang 
berupa jajanan anak-anak maupun yang digunakan sebagai bumbu masakan, 
apalagi jika kita melihat berbagai macam merk minuman instan maka 
jumlahnya akan banyak sekali. Perubahan yang paling jelas terlihat adalah 
makanan pokok masyarakat (mahasiswa) Indonesia saat ini sering diganti 
dengan  mie instan. Perilaku tersebut sangat berbeda dengan masyarakat  pada 
zaman dahulu yang memiliki berbagai makanan tradisional yang selain 
mengeyangkan juga dipercaya mempunyai khasiat tertentu.  
  
Aneka jenis makanan yang sering dijajakan di restoran atau tempat-
tempat makan tidak hanya yang satu rasa saja namun pihak produsen juga 
mengkolaborasi restorannya dengan menggabungkan kedua jenis makanan 
modern dan tradisonal hal ini bertujuan untuk menarik konsumen yang 
sebanyak-banyaknya.  Makanan tradisional maupun makanan modern dari yang 
harganya terjangkau sampai yang harganya selangit.  
 Masyarakat cenderung lebih antusias untuk mencoba berbagai menu 
makanan dan minuman modern daripada menu trdisional. Sebagaimana yang 
dituturkan oleh JH (22 tahun) bahwa:  
Saya kesini biasanya kalau mau makan langsung ke lantai tiga karena 
tempatnya strategis, terserah ji juga kita mau pilih menu apa karena 
semuanya tersedia mulai dari makanan  modern dan tradisonal juga 
ada disini, sudah makan bisa langsung jalan-jalan masuk ke Gramed 
liat buku atau pergi nonton. 
 (wawancara pada tanggal 7 Maret 2012). 
Dari wawancara di atas menunjukan bahwa konsumen memilih tempat 
dengan  melihat sisi strategis dari tempat makan tersebut, bahkan  pihak 
produsen juga memanjakan konsumennya dengan menghadirka dua konsep 
jenis makanan yang dapat dipilih oleh konsumen sesuai dengan selera 
pengunjung. Alasan mahasiswa memilih gaya hidup modern adalah karena 
selain serba mudah, cepat, dan ekonomis. Selama ini, kita sudah terbiasa 
dengan prinsip biar lambat asal selamat. Prinsip tersebut melambangkan bahwa 
kita belum mampu menghargai waktu yang tepat dan optimal.  
  
Adanya globalisasi menyebabkan gaya hidup masyarakat berubah. 
Masyarakat modern saat ini lebih menyukai sesuatu yang  serba cepat. 
Globalisasi tidak hanya berdampak pada masyarakat kebanyakan, tetapi 
mahasiswa juga terkena dampak dari globalisasi ini. Mahasiswa menjadi 
sasaran dari produk-produk makanan cepat saji karena dianggapnya 
mahasiswa biasanya sangat mudah untuk dipengaruhi oleh iklan dan sangat 
loyal dalam mengeluarkan uang untuk meningkatkan status sosial.  
Perilaku konsumtif mahasiswa berdampak pada pergeseran gaya hidup 
(lifestyle) yang dapat berpengaruh pada kepekaan sifat sosial, sehingga 
cenderung mengabaikan dan tidak peduli dengan lingkungan sosial. Gaya 
hidup hedonis merupakan suatu pola hidup yang aktivitasnya untuk mencari 
kesenangan hidup seperti senang membeli barang mahal yang disenanginya, 
dan selalu ingin menjadi pusat perhatian. Dengan mental yang demikian, 
mahasiswa secara tidak langsung cenderung dituntun untuk pragmatis dan 
mau serba instan, tanpa ada usaha serta kerja keras, Menurut  MS  (21 Tahun), 
mengatakan: 
Saya suka ke tempat ini (Dunkin donats) kadang sama pacar atau 
teman-teman kampus. Makan donat disini memang asyik, soalnya 
suasananya ramai trus desain ruangannya menarik. Selain agak mahal 
temaptnya juga sering dikunjungi sama orang-orang berkealas atas.  
(wawancara pada tanggal 2 februari 2012). 
 
Sama yang dikatakan oleh SR (22 Tahun) yakni:  
Kalau datang ka di M’tos pasti makan ka di lantai 2 kalau mau dibilang 
  
makanannya enak nda juga karena banyak tempat makanan yang enak 
juga diluar sana, cuma enaknya disini pelayanannya cepat, trus  
tempatnya berhadapan langsung dengan jalan raya jadi agak terbuka 
dan bisa cuci mata. Intinya suasana tempatnya yang memebedakan 
dengan tempat yang lain (wawancara pada tanggal 31 Maret 2012. 
 
 
Dari kutipan wawancara di atas menggambarkan bahwa mahasiswa 
yang makan di tempat tersebut mempertimbangkan suasana tempat makan 
tersebut. Para penjual yang memberikan pelayanan dan menjaga keindahan 
tempat makan menjadikan tempat tersebut ramai dikunjungi. 
Pihak pengelolah  M‟tos yang meneyediakan fasilitas yang lengkap dan 
desain setiap toko yang indah menjadikan pengunjung ramai berdatangan, 
salah satunya ditempat penjual berbagai jenis makan dan minuman yang ramai 
dikunjungi oleh mahasiswa. Jenis makanan dan minuman yang ditawarkan 
menjadikan setiap konsumen bebas untuk memilih sesuia dengan keinginan. 
Beredarnya jenis makanan dan minuman yang begitu cepat dan mudah 
diperoleh oleh konsumen menjadikan semakin pesat pertumbuhan jenis 
makanan dan minuman yang akan dilahirkan oleh pihak produsen karena 
permintaan konsumen. Hal ini akan menjadikan terbatasnya waktu berkumpul 




Gaya hidup yang bersifat individualistik akan terancam menjadi suatu 
kebiasaan. Sudah banyak orang suka makan ditempat-tempat yang bergengsi 
karena mudahnya diperoleh daripada kumpul bersama keluarga dimeja 
makan. Makan bersama keluarga tidak lagi menjadi penting karena sudah 
hidup didunia yang modern dikarenakan tuntutan aktifitas jauh lebih banyak 
diluar rumah. 
Gaya hidup juga dihubungkan dengan status kelas sosial ekonomi. Hal 
tersebut karena pola-pola konsumsi dalam gaya hidup seseorang melibatkan 
dimensi simbolik, tidak hanya berkenaan dengan kebutuhan hidup yang 
mendasar secara biologis. Simbolisasi dalam konsumsi masyarakat modern 
saat ini mengkonstruksi identitasnya, sehingga gaya hidup bisa mencitrakan 
keberadaan seseorang pada suatu status sosial tertentu. Konstruksi identitas 
diri melalui konsumsi banyak dilakukan oleh masyarakat perkotaan. Max 
weber mengemukakan bahwa: 
Masyarakat perkotaan meningkatkan ’awareness’ akan gaya, untuk 
berkonsumsi dalam suatu kode yang berbeda dari kelompok sosial 
tertentu, dan yang mengeskpresikan preferensi individu. Masyarakat 
perkotaan melakukan mengkonsumsi dengan maksud 
mengartikulasikan identitasnya agar diperhitungkan. 
Ruang hedonisme merupakan sebuah ruang yang bisa membuat 
suasana kehidupan menjadi lebih berorientasi untuk menciptakan kenyataan 
hidup yang bermegah-megahan. Kemudian segala kebutuhan akan selalu 
dicapai dengan cara yang tidak sederhana. Orang-orang yang berbelanja 
  
hanya untuk menuruti keinginan sementara, tidak bertumpu pada fungsi 
(function). Biasanya orang yang berada dalam aliran ini, tidak bisa bersikap 
mandiri, karena ada satu kebutuhan, bagaiaman kebutuhan yang dicari itu 
juga bisa mendapat pujian dari orang lain (Rau‟uf, Amrin, 2009).  
Gaya hidup seorang mahasiswa sangatlah penting hal ini menunjukkan 
jati dirinya. Mengonsumsi jenis makanan yang menjadi makanan modern 
bagi anak-anak zaman sekarang sudah dapat mewakili siapa diri kita dan 
bagaiman kita hidup serta bagaimana kita dipandang oleh orang lain. 
Mengonsumsi makanan yang memiliki nilai prestise tinggi akan 
menunjukkan kondisi ekonomi, hidup sosial, status, kultur, sistem politik, 
kapitalisme dan budaya konsumtif mencerminkan gaya hidup yang modern. 
d. Intensitas Mahasiswa Berkunjung Kerestoran dalam Seminggu 
Banyak alasan para mahasiswa yang berkunjung ke Mall M’Tos 
Tamalanrea diantaranya perasaan bosan atau stress dan sekedar jalan-
jalan memungkinkan mahasiswa untuk lebih sering datang memilih jenis 
makanan dan minuman di Mall M’Tos Tamalanrea. Berada di restoran 
tersebut bukan hanya sebagai tempat makan tetapi juga merupakan tempat 
menghibur diri sekaligus ajang kumpul bersama teman-teman. 
  
Perilaku konsumen terpusat pada individu mengambil keputusan 
untuk memanfaatkan sumber daya mereka yang tersedia berupa waktu, 
uang dan usaha guna membeli barang-barang yang berhubungan dengan 
konsumsi. Hal ini mencakup apa yang dibeli, alasan membeli, waktu 
membeli, tempat membeli, intensitas membeli dan seberapa sering 
menggunakannya. 
Selain itu, kata dia, propaganda iklan melalui media, baik media cetak 
maupun elektronik membuat masyarakat hilang kesadaran untuk mengetahui 
secara benar tentang fungsi dari barang yang akan digunakan. Kehadiran 
makanan cepat saji yang ada di Indonesia mulai memepengaruhi 
kebudayaan. Di mana dulunya pembeli adalah raja dalam artian konsumen 
yang menunggu pesanan makanan dan membayar setelah makan namun 
sekarang sudah banyak tempat makan yang konsumen harus membayar 
dikasir seblum makanan disantap dan mengambil sendiri makanan yang 
dipesan. Hal demikian tidak menyurutkan minat  mahasiswa untuk tidak 
membeli lagi di tempat tersebut. Seperti yang dikataka oleh JH (22 Tahun):  
Saya toh sadar jika iyya kalau membeli makanan disini harus 
membayar duluan baru pesanan bisa diambil tapi kusuka ji karena 
makanannya sudah terjamin enak sih, jadi nda rugi jiki kalau makan 
disini, biasa kesini ka 2 kali dalam seminggu (wawancara pada 
tanggal 29 Maret 2012). 
Dari penuturan informan di atas tergambar bahwa aturan yang di 
berlakukan oleh pihak produsen tidak menjadikan konsumen unuk tidak 
  
makan lagi ditempat tersebut karena makanannya yang sudah terjamin 
mutunya. Sehingga pihak produsen harus selalu mempertahankan kualitas 
jenis makanannya agar para konsumen tidak merasa dirugikan. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Rau‟f (9: 2009) dalam bukunya yang berjudul 
shopping saurus sebagai berikut: 
Orang-orang yang suka mengkomsumsi segala sesuatu yang ada 
dihadapannya. Memburu segala sesuatu yang baru yang menjadi 
kesukaannya. Karena itulah mereka harus berupaya untuk menemukan 
barang yang disukainya terus menerus, menemukan objek belanja 
yang tepat sehingga apapun yang bisa dilakukan dalam kehidupannya 
mampu menjadi yang terbaik.  
 
Akibat dari globalisasi memberi sumbangsi terhadap gaya hidup 
mahasiswa yang telah mendorong menjadi manusia yang konsumtif, hal ini 
didukung oleh kuatnya pengaruh media yang berhasil mempropoganda 
imajinasi konsumen dengan rasa ingin selalu mencoba. Selera makan telah 
mengubah sikap anak terhadap kebiasaan makan bersama keluarga. 
Makanan khas daerah tidak lagi dipandang sebagai makanan yang kaya akan 
nutrisi melainkan menganggap makanan tradisional hanya cocok untuk 
orang-orang yang primitif.  
Makanan modern saat ini menjadi menu yang banyak digandrungi oleh 
kaum anak muda termasuk seorang mahasiswa karena disamping dapat 
memberi rasa kenyang juga dapat menaikkan status sosial mahasiswa. 
  
Berdasarkan penuturan informan NW (20 tahun) bahwa : 
Karena tinggalku dekat dari M’tos jadi gampang ka singgah kalau 
pulang kuliah, memang banyak tempat makan disekitarku tapi lebih 
kusuka makan disini karena pelayanannya cepat terus makanannya 
enak baru tempatnya juga bersih berbeda dengan tempat makan yang 
ada diluar sana. Biasanya saya kesini lebih dari sekali dalam 
seminggu.(wawancara pada tanggal 17 Maret 2012). 
 
Menurut peneliti, pola konsumen yang mengonsumsi makanan modern 
lebih menuntut kenyamanan dan mudahnya untuk dijangkau. Karena itu 
rumah makan modern lebih menekankan kenyamanan, suasana hingga 
pelayanan yang maksimal. Sikap profesional yang ditanamkan oleh pihak 
produsen kepada karyawannya sangat menunjang kelangsungan dunia 
bisnisnya.  
Sudah menjadi rahasia umum bahwa banyak mahasiswa yang tertarik 
dengan restoran makanan modern dan sampai saat ini yang memiliki 
kekuasaan penuh terhadap jenis makanan dan  minuman yaitu rumah makan 
modern. Untuk memenuhi keinginannya setiap mahasiswa harus 
mengeluarkan uang yang tidak sedikit. Padahal diketahui banyak dari 
mahasiswa yang belum bisa menghasilkan uang sendiri melainkan masih 
bergantung uang saku dari orang tua. Seperti yang dikemukakan oleh SR (22 
Tahun) :  
Kalau mau jujur sebenarnya uang saku masih bergantung sama 
orang tua, tapi untungnya tinggal sama orang tua jadi kalau 
habis mi uangku minta ka lagi sama orang tua. Kan suka ka 
  
pergi jalan saya ke Mall apalagi kalau lagi stress ka pasti mi ke 
sini ka makan, kadang sendiri kadang juga bawa teman atau 
adek biar ada kutemani cerita sambil makan (wawancara pada 
tanggal 1 Maret 2012).  
Dari hasil wawancara di atas bahwa seorang mahasiswa yang 
memilki orang tua yang keadaan ekonominya bagus menunjang seorang 
anak untuk memenuhi keinginannya dan tidak sedikit uang yang 
dihabiskan. Begitu kuat kapitalisme ekonomi yang ditekankan oleh produk 
makanan terhadap konsumennya. Dengan demikian mahasiswa dan 
konsumen makanan cepat saji seakan tidak ingin tahu tentang keunggulan 
suatu negara terhadap negara lain yang dipikirnya adalah kesenangan, rasa 
puas, gengsi dan prestise hal itulah yang terpenting.  
Kesukaan belanja menjadikan seseorang terus menerus menjadi 
manusia komsumtif. Sehingga para produsen makanan tradisional harus 
juga gesit  dalam menghadapi persaingan dengan rumah-rumah makan 
yang berciri khas barat atau modern. Menjamurnya mall-mall didaerah 
perkotaan mampu menarik perhatian warga kota khususnya mahasiswa. 
Tidak sedikit mahasiswa diperkotaan rela mengeluarkan uang yang cukup 
banyak untuk memenuhi keinginannya demi mendapakan prestise, citra, 
dan demi menyandang status anak gaul. 
Mengkomsumsi jenis makanan dan minuman tidak hanya di 
kunjungi seorang diri. Namun ada yang datang bersama orang tua, saudara, 
  
pacar dan teman atau sahabat. Hal ini untuk menonjolkan diri untuk masuk 
pada ranah status sosial yang lebih tinggi, mahasiswa hanya mengejar 
kesenangan pribadi dan ganjil rasanya bila hanya mementingkan substansi 
dari jenis makanan dan minuman yang dikomsumsi. 
Selain mengejar status pencitraan dari jenis makanan dan 
minuman yang ditawarkan, bermacam-macam alasan yang dipaparkan oleh 
mahasiswa. Ada yang mengatakan makanannya enak, tempatnya strategis, 
harganya terjangkau, dan pelayanannya bagus. 
C. Pertimbangan Mahasiswa Dalam Memilih Jenis Makanan Dan Minuman Di 
Makassar Town Square  
Mahasiswa pada masa kini berada  pada keadaan dimana pencarian 
identitas diri yang cenderung responsif untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan tempat mereka bersosialisasi. Begitu pun dengan pemenuhan 
kebutuhan makannya. Menjamurnya makanan  cepat saji  dewasa ini 
menyebabkan semakin beragamnya pilihan mahasiswa yang cenderung lebih 
banyak menghabiskan waktunya di luar rumah. Restorant-restorant yang 
menjual makanan jenis fast food menciptakan image atau kesan  tertentu, tanpa 
mempertimbangkan zat gizi yang terkandung di dalamnya. 
1. Pertimbangan Berdasarkan Harga 
Rumah makan cepat saji merupakan salah satu bentuk industri maju 
  
antara produk dan jasa yang banyak ditemui di kota-kota besar di 
Indonesia. Seperti jenis rumah makan lainnya, dari banyak rumah makan 
cepat saji ada yang ramai, tetapi ada pula yang sepi, padahal beberapa di 
antaranya menjual jenis makanan yang sejenis di lokasi yang berdekatan.  
Semakin besar tingkat pendapatan seseorang, biasanya akan diikuti dengan 
tingkat konsumsi yang tinggi, sebaliknya tingkat pendapatan yang rendah 
akan diikuti dengan tingkat konsumsi yang rendah pula. Mahasiswa masih 
bergantung pada orang tua jadi secara otomatis subsidi keuangan 
mahasiswa berasal dari orang tua.  
Dari 10 informan yang diwawancarai, 3 diantara 10 orang tua 
berprofesi sebagai PNS, 3 diantaranya berprofesi sebagai  wiraswasta, 2 
orang berprofesi sebagai petani dan 2 diantaranya berprofesi sebagai 
wirausaha. Dari penjelasan tentang pekerjaan orang tua informan, dapat 
dikatakan bahwa mahasiswa yang menjadi informan peneliti tergolong 
mahasiswa ekonomi menengah ke atas. Konsumen yang menyukai makan 
ditempat tersebut merasa mendapatkan keistimewaan serta keringanan 
uang saku dari orang tua 
Apabila harga suatu barang mengalami kenaikan, maka 
konsumsi barang tersebut akan mengalami penurunan. Sebaliknya jika 
harga suatu barang mengalami penurunan, maka konsumsi barang tersebut 
  
akan mengalami kenaikan. 
Harga murah menjadi salah satu penyebab mahasiswa memilih 
salah satu jenis makanan cepat saji. Makanan yang dibeli dengan harga 
murah akan tetap memiliki nilai yang tinggi karena yang dilihat adalah 
merek suatu barang. Mahasiswa akan merasa status sosialnya naik ketika 
membeli makanan bermerek. Meskipun harga makanan mahal tetapi ada 
satu kesenangan tersendiri ketika membeli makanan tersebut. harga satu 
paket KFC berkisara antara Rp 16.000,- sampai dengan Rp 100.000,- . 
Untuk ukuran mahasiswa harga tersebut tergolong mahal karena 
mahasiswa belum memiliki penghasilan.  
Jenis makanan cepat saji yang sering dikonsumsi ada  fried 
chicken dan  french fries. Jenis minuman yang dikonsumsi adalah soft 
drink. Tetapi mengingat tempat, prestise dan pelayanannya, harga tersebut 
tergolong murah untuk ukuran  mahal. Seperti penjelasana informan MS 
(21 tahun) berikut: 
Tidak mahal ji menurut saya itu karena sebanding dengan 
kenyamanannya. Bayangkan Rp 16.000,- yang didapatkan ada 
pepsinya, ayam, nasi. Terus tempatnya juga bagus kenyamanannya 
juga beda dengan tempat lain (Wawancara, 2 Februari 2012). 
 
2. Pertimbangan berdasarkan Kenyamanan 
Tidak dipungkiri bahwa mahasiswa yang makan di restoran atau 
  
kafe-kafe yang ada di M‟tos lebih memilih kenyamanan dan pelayanan 
yang baik dari pihak produsen disamping rasa enak dari makanan tersebut. 
Mahasiswa yang makan di restoran tersebut juga melihat nilai pencitraan 
apabila makan ditempat tersebut dan  membandingkan bagaimana apabila 
makan ditempat lain.  
Untuk memanjakan setiap konsumennya setiap produsen makanan 
dan minuman  modern (KFC) memberikan bonus-bonus tersendiri pada 
waktu-waktu tertentu yang dikenal dengan paket attack. Di M‟tos 
mahasiswa bisa makan, berbelanja, membeli buku dan nonton. Selain itu 
M‟tos menggunakan eskalator bukan tangga manual, selain itu variasi 
tempat makan juga beragam. Tempat duduk yang nyaman (tempat duduk 
lantai dua dan tiga yang tidak ada pada tempat lain), serta pelayanan yang 
memuaskan.  Toilet yang berada di lantai dua bersih. Beberapa hal tersebut 
di atas, menjadi salah satu daya tarik mahasiswa untuk berkunjung ke 
M‟tos seperti penjelasan informan AR (21 tahun) berikut: 
Di M’tos orang bisa makan sambil jalan-jalan. Bagus ki juga 
tempatnya, tidak pernah macet eskalatornya. Ada juga toko buku 
serta banyak jenis makanan yang tersedia mulai dari minuman 
sampai dengan makanan  tradisional  
(Wawancara, l 7 Maret 2012). 
Penjelasan informan tersebut di atas, menggambarkan tentang 
kenyamana yang didapatkan ketika berbelanja maknan ke M‟tos. 
Pelayanan juga menjadi salah satu daya tarik mahasiswa untuk membeli 
  
makanan baik yang bersifat tradisional maupun modern.  
3. Pengetahuan dari lingkungan sosial 
Peran keluarga  maupun mahluk sosial lainnya Kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi telah membawa dampak yang cukup besar juga 
memiliki kontribusi terhadap perubahan perilaku makan mahasiswa 
terhadap  jenis makanan dan minuman. Dimana keluarga merupakan 
tempat mendapatkan pendidikan dasar dan orang tua atau keluarga yang 
lainnya akan mempenagaruhi perilaku anggota keluarga yang lainnya 
termasuk seorang anak yang didik sejak masih kecil dan akan tercermin 
perilaku tersebut sampai anak itu beranjak dewasa.  
Berdasarkan dari wawancara sepuluh informan ternyata tegambar 
perilaku informan yang  memilih jenis makanan dipengaruhi oleh 
kebiasaan yang diwariskan dari keluarga. Seperti kebiasaan dibawah oleh 
anggota keluarga ke restoran-restoran yang modern atau tradisional 
sehingga membuat mereka terbiasa dengan pilihan keluarga yang lambat 
laun akan mempengaruhi pola komsumsi anak-anak. Seperti yang 
dituturkan oleh  MS  (21 Tahun): 
 
Pertama kenal jenis makanan ini (KFC) dari sepupuku waktu  itu  
pas jalan-jalan di mall,  kami lapar  jadi  kami menuju  ketempat 
makan aku di traktir  karena waktu itu aku masih duduk dikelas dua 
SMP. Awalnya aku tidak suka,  karena sering dibawa ketempat ini 
  
jadi kusuka mi makan makanan jenis ini 
 (Wawancara,2 Februari 2012). 
 
Pengalaman-pengalaman yang diperoleh sejak kecil menjadikan 
adanya suatu  kebiasaan yang melekat dalam pikiran. Dari pengetahuan dan 
pengalaman yang  diperoleh  dapat membentuk suatu perilaku untuk 
mencoba hal tersebut,  seperti yang di  kemukakan oleh informan di atas. 
Sama halnya yang dikatakan oleh SR ( 22 Tahun):  
Saya lebih akrab dengan makanan (gado-gado)   karena sejak kecil 
orang tua tidak pernah  mengajak anak-anaknya untuk makan 
makanan yang ala barat,  paling kalau kami keluar jalan-jalan 
pasti makanannya kalau bukan lalapan ya gado-gado jadi saya 
lebih kenal makanan sejenis ini dan saya suka ketimbang yang lain 
 (Wawancara, 20 Februari 2012). 
 
Dari pernyataan informan tergambar bahwa perilaku anak 
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga termasuk kebiasaan mengonsumsi 
jenis makanan karena kelurga merupakan sekolah dasar untuk memperoleh 
pendidikan yang ada dilingkungannya diwaktu kecil dan akan berlangsung 
hingga anak itu beranjak dewasa.  
Sejak dilahirkan seorang anak bayi tidak bisa hidup tanpa adanya 
bantuan dari orang lain,  hal ini menunjukkan bahwa seorang individu 
adalah mahluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. 
Sehingga untuk melangsungkan kehidupannya harus berinteraksi dengan 
orang lain dan sebagai anak-anak yang beranjak dewasa sadar tidak sadar 
  
mereka akan dihadapkan dengan pengaruh lingkungan sebayanya. 
Pergaulan bersama teman-teman dapat mempengaruhi perubahan perilaku 
seseorang dalam menemukan jati dirinya. 
Perilaku konsumtif pun akan melekat pada seseorang  jika ingin 
diakui dilingkungan sosialnya karena sekarang ini jika tidak ingin 
dikatakan ketinggalan zaman maka harus mengikuti perkembangan zaman. 
Seiring dengan perkembangan zaman terjadi pertukaran budaya seperti  
hadirnya makanan junk food yang berasal dari luar negeri. Hal inipun 
menjadikan seseorang untuk memenuhi keinginannya, tanpa 
memperhatikan apakah ini  kebutuhan atau keinginan. Menurut NR  (18 
Tahun) bahwa: 
Pertamakali saya makan ditempat seperti ini awalnya diajak sama 
teman-teman pas pergi jalan-jalan di Mall, karena waktu hampir 
tiba makan siang dan perut sudah kelaparan maka   saya diajak 
makan KFC katanya enak, pas aku coba ternyata enak dari situ aku 
mulai mencoba makanan jenis ini dan ditemani minuman (pepsi) 
yang langsung dapat dibeli di tempat yang sama (Wawancara, 1 
Maret 2012). 
 
Berdasarkan wawancara diatas menunjukkan bahwa lingkungan 
sosial informan  yang pada awalnya hanya diajak dan merasa enak dan 
semenjak dari pengalaman pertamakali  mencoba, sehingga informan 
kemudian mendapat pengetahuan dari lingkungan sosialnya yang dapat 
mempengaruhi perilakunya dalam memilih jenis makanan dan minuman, hal 
ini selaras dengan pendapat Rahmawati bahwa : 
  
 Perilaku individu meliputi segala  sesuatu yang menjadi 
pengetahuannya (knowledge), sikapnya (attitudes) dan yang biasa 
dikerjakannya (action). Perilaku tidak muncul dalam diri individu 
tersebut (internal), melainkan merupakan khas interaksi individu 
dengan lingkungannya 
Perilaku manusia senantiasa dipengaruhi oleh pengetahuan yang 
dimilikinya. Pola-pola tindakan juga sangat dipengaruhi oleh alam lingkungan 
yang dijadikannya sebagai tempat belajar mengenai apa yang baik ataupun 
tidak baik untuk dirinya. Dalam berkehidupan sosial, mahasiswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan dari keluarga atau orang terdekat melainkan banyak 
informasi yang diperolehnya dari media elektronik. Mengingat ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin canggih sehingga begitu mudah untuk 
diakses oleh seorang mahasiswa.  
Perilaku komsumtif menjadi suatu kebiasaan yang tidak dapat 
dielakkan lagi. Banyak mahasiswa lebih memilih makan diluar rumah 
daripada bersama keluarga karena perilau komsumtif itu karena dianggapnya 
lebih cepat dan efisien daripada pulang kerumah untuk mengolahnya sendiri. 
Senada dengan penuturan HR (21 Tahun)  sambil tersenyum bahwa:  
Membeli jenis makanan ini penyajiannya cepat, selain rasanya 
yang memeng enak dan lezat. Dulu aku liat iklannya di tv-tv, yang 
menampilkan paha ayam yang ukuran jumbo dan kriuknya yang 
gurih jadi mendorong saya untuk membelinya. Bahasa orang 
Jakarta harganya cuma goceng alias lima ribu tapi kalau sudah 
keluar pulau jawa harganya sudah beda  
(Wawancara, 2 April 2012). 
Berdasarkan hasil wawancara diatas menggambarkan bahwa media 
  
massa memiliki peran penting dalam mempengaruhi perilaku konsumen 
dalam membeli jenis makanan dan minuman, pihak produsen pun begitu cepat 
mempromosikan jenis makanannya dengan mempertahankan kualitas 
produknya. 
Seperti yang di ungkapkan AR (21 tahun) bahwa : 
Kalau soal harga, buat saya tidak jadi masalah karena 
makanannya juga enak trus pelayanannya juga bagus, jadi tidak 
rugi beli disini. Belum lagi image makan disini bagamana dimata 
teman-teman, beda kalau makan di warung-warung yang ada di 
pinggir jalan 
 (wawancara pada tanggal 7 Maret 2012). 
 
Sebagaimana yang di tuturkan oleh : NW (20 Tahun) bahwa: 
Kalau jalan-jalan ka ke M’Tos  pasti makan ka disini kalau lagi 
lapar karena selain enak kadang-kadang dapat ka paket murahnya 
dari harga normalnya Cuma 16.000 sama minuman pepsinya mi 
juga. Lumayan dapat menghemat uang jajan dari orang tua untuk 
beli-beli yang lain. Biasa ka juga rame-rame kesini sama teman-
teman kalau lagi pulang kuliah, sehabis makan kami pergi jalan-
jalan liat-liat buku di Gramed (Wawancara, 17 Maret 2012). 
Berdasarkan hasil  wawancara di atas menunjukkan bahwa 
informan yang kebetulan lapar dan berada di M‟tos maka ia segera makan 
dengan mengunjungi restoran favoritnya. Mahasiswa yang uang saku masih 
dikontrol oleh orang tua menjadikan mereka senang dengan  sesuatu yang 
memiliki diskon atau potongan harga dari pihak produsen karena dengan itu 
mereka masih bisa membelanjakan uangnya dengan keperluan yang lain.  
Kecendrungan mahasiswa membeli jenis makanan dan minuman di 
  
mall-mall tidak hanya dipengaruhi oleh orang terdekat atau teman melainkan 
peran pihak produsen melalui media teknologi juga sangat memberiakn 
kontribusi yang saling menguntungkan kedua pihak-pihak yang terkait. 
Karena berbagai jenis makanan dan minuman yang tidak bisa dilepaskan dari 
perubahan citra makanan itu sendiri, citra menjadi  penting untuk mengubah 
perilaku makan mahasiswa. 
Kehidupan modern mencakup perubahan gaya hidup suatu 
masyarakat dalam kaitannya dengan memilih jenis makanan dan minuman 
yang didukung oleh informasi-informasi dari lingkungannya. Makanan yang 
sebenarnya hanya biasa-biasa saja tetapi karena olahan tangan manusia yang 
sangat kreatif menjadi lebih menarik dan peminatnya semakin hari makin 
bertambah. Makanan dan minuman yang banyak disediakan dipasaran 
menajdikan suatu keluarga untuk jarang mengolahnya sendiri karena dianggap 
lebih cepat dan praktis disajikan. 
Pergeseran gaya hidup menyebabkan perubahan gaya komsumsi 
mahasiswa. Sehingga perilaku komsumsi tidak lagi dipengaruhi oleh  cita 
rasa, harga, pelayanan dan tempat yang strategis.  
Seperti yang dipaparkan oleh SA (22 Tahun): 
Kalau saya lebih senang dengan jenis makanan dan minuman yang 
tidak banyak mengandung zat pewarna atau yang mengandung 
soda, mungkin kerena tidak terbiasa. Lebih pilih air mineral, dos 
  
atau minuman kotak karena katanya kc ku yang di kesehatan lebih 
sehat minuman yangh tidak banyak mengandung zat pewarna 
(wawancara pada tanggal 12 maret 2012). 
 
Lain halnya yang dipaparkan oleh AR (21 Tahun) : 
Awalnya saya itu nda suka jenis minuman yang berizotonic, 
sukanya yang jenis copy-copyan tapi karena teman-teman biasanya 
traktirnya minuman begini (mizon atau sejenis minuman yang 
bersoda) karena tidak menolak reseki jadi diterima saja. Tapi 
lama-kelamaan terbiasa ma minum begini jadi dibawa enak sampe 
sekarang biar bisa dibilang gaul ka juga sama teman-temanku. 
(wawancara pada tanggal 7 Maret 2012) 
Berdasarkan wawancara di atas menunjukkan bahwa perilaku 
seseorang secara sadar terpegaruh oleh faktor lingkungan atau akibat dari 
suatu pergaulan dengan teman sebaya. Untuk menunjukkan sikap solidaritas 
kepada teman-teman mengharuskan mencoba menu makanan yang baru untuk 
dirinya meski awal mulanya tidak nyaman. Perilaku mahasiswa sangat 
dipengaruhi oleh teman-teman pergaulannya karena ikatan persahabatan yang 
begitu kuat dan rasa penasaran ingin mencoba setiap menu baru yang 
ditawarkan serta adanya kesadaran ingin mengonsumsi makanan sehat. 
 Lingkungan pergaulan mahasiswa yang berada disekitar kelompok 
yang memebrikan pelajaran positif akan selalu memerikan motivasi, 
dukungan, dan peluang untuk mengaktualisasikan diri secara positif kepada 
teman kelompoknya (genk) maka sikap yang akan dilahirkan adalah hal-hal 
yang positif yang tidak akan merugikan diri sendiri dan orang lain, berbeda 
  
jika suatu kelompok mahasiswa yang selalu berada dilingkungan yang selalu 
memberikan  pengetahuan negatif  maka segala bentuk sikap,  perilaku dan 
tindakan serta tujuan hidup akan mengarah kepada hal negatif meski  sadar 
kalau hal itu tidak baik tetapi untuk menunjukkan ikatan persahabatan yang 
solid perilaku negatif akan dikerjakannya.  
Pencitraan terhadap jenis makanan dan minuman yang memiliki 
nilai jual yang tinggi dikalangan mahasiswa yang dianggap begengsi, 
mahasiswa cenderung berusaha untuk menaikkan status sosialnya dengan cara 
berusaha membeli jenis makan dan minuman tersebut. Semua jenis media, 
baik itu televisi, musik, internet, film, maupun majalah berpengaruh besar 
terhadap gaya hidup mahasiswa zaman sekarang.  
Mahasiswa yang tinggal diperkotaan yang notabene meniru gaya 
hidup yang modern banyak dipengaruhi oleh media informasi.  upaya 
mahasiswa untuk memeperoleh jati diri terkesan untuk mendapatkan citra atau 
image yang baik dilingkungan sosialnya agar dikatakan gaul atau tidak kolot. 
Hal tersebut membuat mahasiswa menjadi berperilaku konsumtif untuk 
memenuhi keinginannya. Fenomena gaya hidup (life style) yang dibentuk oleh 
mahasiswa merupakan bentuk dari pola perilaku mereka.  
Menurut Pitirim Sorokin masyarakat itu terbagi atas kelas-kelas 
secara bertingkat (heararkis). Perwujudannya adalah kelas-kelas tinggi dan 
  
kelas-kelas yang lebih rendah. Dengan demikian dalam struktur masyarakat 
modern diyakini bahwa status sosial merupakan sesuatu yang harus 
diperjuangkan jika kita ingin dianggap oleh lingkungan sekitar (Purwanto 
2007). 
Peran media dan pergaulan di kalangan mahasiswa sangat 
berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa dalam memilih jenis makanan dan 
minuman terhadap pola komsumsinya. Perilaku komsumsi mahasiswa semata-
mata hanya ingin mendapatkan image dan predikat anak modern yang 







1. Perilaku mahasiswa dalam memilih jenis makanan dan minuman antara 
lain: 
a. Mahasiswa cenderung menyukai makanan dan minuman yang tersedia 
di outlet atau restoran makanan dan minuman. Penyebaran perusahaan 
waralaba berupa restoran-restoran siap saji, telah berdampak pada 
perubahan dan penciptaan gaya hidup baru terutama dikalangan 
mahasiswa. 
b. Sedikit dari mahasiswa yang menikmati makanan dan minuman itu 
hanya mengutamakan rasa enak atau karena telah mengenyangkan 
perut dan harga tidak menjadi masalah lagi, karena banyak dari mereka 
melihat dari cita rasanya  atau pencitraan bisa makan dan minum 
ditempat itu, selain tempat yang indah dan nyaman serta pelayanannya 
yang ramah. Mahasiswa yang dapat makan dan minum ditempat itu 
memiliki kebanggan tersendiri dalam dirinya.  
2. Pertimbangan mahasiswa memilih jenis makanan dan minuman antara lain: 
a. Pertimbangan berdasarkan harga 
  
Harga murah menjadi salah satu alasan mahasiswa memilih salah satu 
jenis makanan cepat saji. Makanan yang bdibeli dengan harga murah akan 
tetap memiliki nilai yang tinggi karena yang dilihat adalah merek suatu 
barang. Mahasiswa akan merasa status sosialnya naik ketika membeli 
makanan bermerek. 
b. Pertimbangan berdasarkan kenyamanan 
Kenyamanan menjadi salah satu alasan mahasiswa memilih membeli 
makanan atau minuman di suatu tempat.  
c. Pengetahuan dari lingkungan sosial 
Perilaku mahasiswa banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial termasuk 
kebiasaan mengomsumsi makanan. Tiru-meniru salah satu bagian dari 
perilaku yang dipengaruhi oleh lingkungan. Perilaku konsumsi mahasiswa 
dimaksudkan untuk mendapat citra modern di mata masyarakat luas.  
 B.  Saran 
Setelah mengetahui perilaku mahasiswa dalam memilih jenis makanan 
dan minuman, kiranya diperlukan saran-saran yang semoga dapat memberi suatu 
manfaat  yaitu : 
1. Untuk mengejar status sosial banyak diantara kita berperilaku hedonistik 
untuk mencapai kesengan belaka dan tak bisa dipungkiri kebanyakan 
orang yang hidup di dunia ini menginginkan agar bisa makan enak tanpa 
  
memperhatikan akibatnya oleh karena itu kita sebaiknya harus pintar-
pintar memelih jenis makanan dan minuman yang berguna bagi tubuh 
kita.  
2. Sebagai manusia yang berintelektual sebaiknya menyadari akan beberapa 
dampak yang ditimbulkan oleh makanan dan minuman cepat saji untuk 
kesehatan. 
3. Seharusnya masyarakat di negara berkembang berusaha mengevaluasi 
dan memberikan kritikan terhadap masuknya perusahaan-perusahaan 
multinasional tersebut. Agar efek sampingan yang negatif dapat 
diminimalisir dan bisa dijadikan input bagi regulasi-regulasi kebijakan 
dalam negeri. 
4. Sebagai mahasiswa yang berintelektual sebaiknya jangan terlalu mudah 
untuk dipengaruhi hal-hal yang negatif apalagi menjadikan kita sebagai 
manusia yang konsumtif, tetapi berupayalah menciptakan suatu karya 
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Gambar 1. Mall Makassar Town  

























Gambar 2. Area parkiran  Mall 







































Gambar 5. Pengunjung Restoran di Makassar Town Square 
